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MOTTO 
“…Allah akan mengangkat  (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu  
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat…” 
(Q.S. Al-Mujadilah : 11) 
 
 “Seseungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, tapi Allah 
meihat kepada hati dan amal kalian” 
(HR. Muslim) 
Only a lifed for others is worth living 
(Hanya hidup yang dijalani untuk orang lain berharga) 
Albert Einstein 
 
Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat. 
(Winston Chuchill) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                       
 
8 
 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa  
Karya yang sederhana ini untuk : 
 
1. Bapak dan Ibu tercinta Bapak Roko dan Ibu Sumarni yang selalu 
memberikan doa, semangat dan kasih sayang yang tulus dan tiada ternilai 
besarnya.  
 
2. Kakakku tercinta Winnarti dan Slamet Riyadi 
 
3. Keponakanku tercinta Izzatun. 
 
4. Sahabatku “Plolove”(Pera, Irma, Fitri, Ulfa, Intan, Muti, Rahmat, Ainur, 
Udin), serta sahabatku Wulan, Anita, Antika, Heni, Rosidah, Gina dan 
Ipah.  
 
 
Terima kasih atas dukungan kalian semua… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem 
Pengendalian Internal pada Persediaan Barang Jadi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) 
Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., selaku Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, sekaligus dosen Pembimbing 
Skripsi yang telah memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama 
penulis menyelesaikan skripsi. 
10 
 
4. Rial Fuadi, S.Ag., M.,Ag, selaku dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
5. Staff karyawan Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah membantu kelancaran 
dalam urusan administrasi. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Seluruh pegawai PT. Iskandar Indah Printing Textile yang telah mengijinkan 
penulis melakukan penelitian di perusahaan serta membantu penulis dalam 
mencari informasi untuk penyusunan skripsi. 
8. Ibu dan Bapakku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tak 
pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak akan pernah kulupakan. 
9. Sahabat-sahabatku dan teman-teman jurusan Akuntansi Syariah angkatan 
2103 yang telah memberikan keceriaan dan semangat kepada penulis selama 
penulis menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya, Amin. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Surakarta,  20 Juni 2017 
 
Penulis 
 
11 
 
ABSTRACT 
 
This research was conducted on companies engaged in the field of 
textiles. The purpose of this study is to find out how the application of accounting 
information system and internal control system on finished goods inventory at PT. 
Iskandar Indah Printing Textile and know how accounting information system and 
internal control system on finished goods inventory in PT. Iskandar Indah Printing 
Textile is in accordance with existing theory. 
The method used in this research is qualitative method. Data collection 
techniques used were interviews, observation, and documentation. Data analysis 
technique used in this research is by: (1) Collecting data to get the desired 
information. (2) Reduce data or summarize the main points. (3) Present data to 
obtain conclusions. (4) Summing up the research results. 
The results showed that the application of accounting information system 
inventory of finished goods applied in PT. Iskandar Indah Printing Textile shows 
that the tasks or functions that have been done and the system of recording and 
reporting on the activities of the management of finished goods inventory has 
been effective. While in the internal control system on the finished goods 
inventory there is still a concurrent function / task of the warehouse. Based on the 
practices that occurred at PT. Iskandar Indah Printing Textile by looking at the 
existing theory, the situation is still not in accordance with the theory, but the 
company is able to run the accounting information system and internal control 
system on finished goods inventory well. 
 
Keywords: accounting information system, internal control system, inventory. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang tekstil. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah penerapan 
sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada persediaan 
barang jadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile dan mengetahui bagaimanakah 
sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada persediaan 
barang jadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile sudah sesuai dengan teori yang 
ada.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan: (1)Mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. 
(2)Mereduksi data atau merangkum hal-hal yang pokok. (3)Menyajikan data 
untuk memperoleh kesimpulan. (4) Menyimpulkan hasil penelitian. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi yang diterapkan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile menunjukkan bahwa  tugas-tugas atau fungsi yang telah dilakukan serta 
sistem pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas pengelolaan persediaan 
barang jadi sudah efektif. Sedangkan dalam sistem pengendalian internal pada 
persediaan barang jadi masih terjadi adanya perangkapan fungsi/tugas dari bagian 
gudang. Berdasarkan praktik yang terjadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
dengan melihat teori yang ada, keadaannya masih belum sesuai dengan teori, 
tetapi perusahaan mampu menjalankan sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal pada persediaan barang jadi dengan baik. 
 
Kata Kunci : sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, 
persediaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perusahaan di berbagai bidang saat ini semakin pesat, 
oleh sebab itu perusahaan diharuskan memperluas usahanya dengan meraih 
pangsa pasar. Salah satu unsur yang paling penting dalam perusahaan adalah 
persediaan (Seredai, 2015: 386). Perusahaan senantiasa memberi perhatian yang 
besar pada persediaan karena bila tanpa persediaan, para pengusaha akan 
berhadapan dengan resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat 
memenuhi keinginan para pelanggannya.  
Untuk menghadapi persaingan ini diperlukan sistem yang terstruktur 
serta pengendalian internal yang baik. Sistem yang terstuktur dapat menghasilkan 
sebuah informasi yang dibutuhkan oleh pemakainya sehingga dapat bermanfaat 
bagi kemajuan perusahaan. Salah satu penerapan sistem yang terstruktur yang 
berperan penting dalam kegiatan perusahaan yaitu penerapan sistem informasi 
akuntansi.  
Proses produksi sebuah perusahaan akan berjalan dengan efektif dan 
efisien apabila ditunjang dengan adanya penerapan sistem informasi akuntansi 
yang tepat, sistem informasi akuntansi yang dimaksud adalah sistem informasi 
akuntansi yang menyajikan informasi tentang persediaan karena untuk kelancaran 
kegiatan produksi, perusahaan memerlukan informasi yang tepat dan akurat 
tentang ketersediaan faktor produksi dalam jumlah, harga, serta mutu yang 
terjamin kontinuitasnya. 
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Penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal pada 
persediaan juga sangat penting karena dapat membantu perusahaan untuk 
mencapai keunggulan yang kompetitif. Peranan sistem informasi akuntansi 
persediaan dalam perusahaan bertujuan untuk memudahkan manajemen 
perusahaan mendapatkan informasi yang relevan, memudahkan fungsi-fungsi 
operasional, mendukung penyediaan informasi yang dapat digunakan untuk 
merencanakan dan mengontrol aktivitas-aktivitas perusahaan (Mustafa, et.al, 
2015: 2). 
Peranan sistem informasi akuntansi persediaan yang baik tidak dapat 
terlepas dari pengendalian internal atas persediaan. Pengendalian atas persediaan 
akan membantu perusahaan untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam 
penanganan jumlah persediaan. Jika pencatatan dan penilaian jumlah persediaan 
barang telah dilakukan dengan benar sejak awal, maka pada akhirnya 
penjumlahan dalam laporan keuangan juga benar. 
Persediaan juga sangat rentan terhadap kerusakan maupun pencurian. 
Oleh karena itu diperlukan suatu pengendalian intern yang bertujuan untuk 
melindungi persediaan dan juga agar informasi mengenai persediaan lebih dapat 
dipercaya mengingat aktiva ini tergolong cukup lancar (Amanda, et.al, 2015: 
767). Tujuan utama dari pengendalian intern persediaan adalah untuk memastikan 
bahwa persediaan dalam keadaan aman dan disajikan dalam laporan keuangan 
dengan benar. 
Berbagai penelitian terdahulu mengenai sistem informasi akuntansi dan 
sistem pengendalian internal pada persediaan diantaranya yaitu, Mustofa, Lestari 
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dan Rosyafah (2015) menyatakan bahwa masih terdapat kelemahan dalam sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku. Kelemahan tersebut terletak pada 
fungsi-fungsi persediaan yang belum dijalankan dengan baik oleh perusahaan 
serta tidak adanya prosedur dan sistem informasi akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran bahan baku yang memadai. 
Manengkey (2014) menyatakan bahwa secara keseluruhan sistem 
pengendalian intern persediaan barang dagang pada PT. Cahaya Mitra Alkes 
berjalan cukup baik. Namun disisi lain terdapat beberapa prosedur yang belum 
mencerminkan konsep pengendalian intern yaitu belum adanya pemisahan fungsi 
operasi, pencatatan, dan penyimpanan dalam persediaan barang dagang. 
Onchoke dan Wanyoike (2016) menemukan hasil bahwa dalam 
praktiknya pengendalian internal persediaan sangat penting dalam pengembangan 
bisnis. Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai organisasi dalam 
pengendalian persediaan yang masih belum sesuai dengan teori yang ada. 
Palandeng dan Karamoy (2015) menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi yang telah diterapkan PT. Hasjrat Abadi cukup baik. Namun dalam PT. 
Hasjrat Abadi belum mempunyai fungsi penerimaan yang khusus menangani 
proses penerimaan persediaan barang dagangan dan menggunakan CCTV pada 
bagian gudang untuk mendukung pemantauan dan pengendalian terhadap 
persediaan dalam gudang serta melakukan audit internal secara teratur. 
Dengan adanya sistem informasi akuntansi persediaan dan pengendalian 
internal persediaan yang diterapkan oleh perusahaan, terutama dalam pengambilan 
sebuah keputusan dan dalam menentukan langkah-langkah yang akan ditempuh 
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oleh perusahaan terutama dalam persediaan barang agar berjalan dengan lancar. 
Kendala yang sering ditemukan dalam sistem informasi akuntansi persediaan dan 
pengendalian internal persediaan adalah kurangnya dokumen yang diperlukan, 
kesalahan dalam membuat catatan laporan serta tidak adanya otorisasi dan 
organisasi yang berfungsi dengan baik. 
PT. Iskandar Indah Printing Textile merupakan perusahaan yang 
mengolah bahan baku benang menjadi kain grey yang kemudian diolah menjadi 
kain batik printing untuk meningkatkan jenis produksi perusahaan dan 
meningkatkan nilai jual dari kain tersebut. Dalam kegiatan operasionalnya 
perusahaan tidak hanya memproduksi berdasarkan pesanan dari agen melainkan 
juga menjual melalui showroom perusahaan sendiri. 
Pemilihan PT. Iskandar Indah Printing Textile sebagai tempat penelitian 
adalah pada perusahaan ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Mulai 
dari bentuk badan usaha, inovasi pengolahan produk dan kegiatan ekspor. 
Perusahaan ini juga berencana membuka cabang baru sehingga dengan adanya 
penelitian ini dapat bermanfaat untuk dapat meningkatkan sistem informasi 
akuntansi dan sistem pengendalian internal pada perusahaan terutama pada 
persediaan barang.  
Berdasarkan hasil wawancara saya pada hari Senin, 13 Maret 2017 
dengan Ibu Ayu Marwah bagian Kabag Pembukuan, diperoleh bahwa pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile sudah menerapkan sistem informasi akuntansi 
dalam kinerja perusahaannya maupun dalam pengolahan sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi.  
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Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Ibu Ayu Marwah bagian 
Kabag Pembukuan pada 15 Maret 2017 dalam sistem informasi akuntansi 
persedian barang jadi juga sudah rapi, prosedur-prosedur yang terkait dalam 
sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi juga sudah tersusun dengan 
baik sehingga hal ini mempermudah di setiap departemen untuk mendapatkan 
informasi yang relevan mengenai ketersediaan barang jadi dan berapa jumlah dari 
barang yang keluar serta return barang. 
Pada wawancara selanjutnya pada tanggal 9 Maret 2017 dengan Bapak 
Sumiyanto sebagai Kepala Gudang, ditemukan bahwa dalam fungsi yang terkait 
dengan sistem informasi akuntansi di PT. Iskandar Indah Printing Textile masih 
belum lengkap. Hal ini dapat menimbulkan ketidakefektifan proses pengelolaan 
persediaan barang jadi. Dokumen yang digunakan juga masih belum lengkap 
sehingga hal ini dapat menimbulkan kurangnya pemberian informasi yang didapat 
dari setiap departemen. 
Pada sistem pengendalian internal di PT. Iskandar Indah Printing Textile, 
berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan pada bulan Februari dari tanggal  
23 sampai 28 Februari 2017, bahwa sistem pengendalian internal di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile sudah cukup baik. Berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari Bapak Sumiyanto sebagai Kepala Gudang menyampaikan bahwa dibagian 
gudang hanya dikelola oleh satu orang yang bertugas sebagai penerima dan 
penyimpan sehingga terjadi adanya perangkapan tugas. Hal ini dapat 
menyebabkan ketidakefektifan dan menimbulkan risiko. 
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Menurut Bapak Sumiyanto sebagai kepala gudang pada praktik yang 
sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile dalam pembuatan dokumen dan catatan persediaan tidak 
mempunyai nomor urut tercetak pada formulir yang digunakan. Tidak adanya 
nomor urut tercetak ini dapat diindikasikan melemahnya pengendalian internal 
pada perusahaan. 
Ibu Sri Suparni selaku Manajer Keuangan juga mengatakan bahwa dalam 
pengendalian di bagian karyawan pada saat seleksi belum sesuai dengan 
keahliannya. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman dalam 
melakukan pekerjaannya berkaitan dengan sistem akuntansi persediaan dan 
sehingga dapat menimbulkan risiko kesalahan pembuatan data yang lebih besar. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penulis 
meneliti pada PT. Iskandar Indah Printing Textile yang membahas mengenai 
sistem informasi akuntansi dan sistem pegendalian internal pada persediaan 
barang jadi. Dengan membahas permasalahan yang terjadi yaitu pada fungsi yang 
terkait dengan laporan yang dihasilkan dalam persediaan, pemisahan tugas, 
praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta perekrutan 
karyawan. 
Dari fenomena yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti tertarik 
menganalisa sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada 
persediaan di PT. Iskandar Indah Printing Textile, sehingga penelitian ini berjudul 
“Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal pada 
Persediaan Barang Jadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya fungsi dan prosedur yang terkait dengan sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi sehingga menimbulkan ketidakefektifan 
dalam proses pengelolaan persediaan barang jadi serta dapat 
menimbulkan berbagai risiko yang tidak diinginkan. 
2. Kurangnya pengendalian internal persediaan barang jadi dalam hal 
pemisahan tugas sehingga akan dapat menimbulkan ketidakefektifan dan 
menimbulkan risiko. 
3. Tidak adanya nomor urut tercetak dalam formulir pembuatan catatan dan 
dokumen, sehingga hal ini akan dapat mengakibatkan melemahnya 
pengendalian internal pada perusahaan. 
4. Perekutan karyawan yang tidak sesuai dengan bidangnya, sehingga dapat 
menimbulkan risiko kesalahan pembuatan data yang lebih besar. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Serta dapat mengetahui sejauh 
mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah penelitian ini adalah 
mengenai evaluasi penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian 
internal, maka penulis membatasi permasalahan hanya pada evaluasi penerapan 
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sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal pada persediaan barang jadi 
di PT. Iskandar Indah Printing Textile berdasarkan teori yang ada. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal pada persediaan barang jadi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile? 
2. Apakah sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 
yang diterapkan di perusahaan sudah sesuai ditinjau dari teori? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal pada persediaan barang jadi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile. 
2. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian 
internal yang diterapkan di perusahaan apakah sudah sesuai ditinjau dari 
teori. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak yaitu : 
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1. Manfaat Akademis 
Merupakan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca. Serta 
sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada bidang kajian 
yang sama. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi IAIN Surakarta 
Mahasiswa IAIN Surakarta terkhusus prodi Akuntansi Syariah 
bisa mengambil manfaat dari penelitian ini untuk memperluas 
wawasan dan pengetahuan tentang praktik akuntansi yang 
diterapkan dilapangan serta dapat digunakan untuk referensi 
penelitian selanjutnya. 
b. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan dapat mengambil manfaat dari penelitian ini 
untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi terkhusus pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile dan menambah wawasan dalam 
menerapkan sistem akuntansi persediaan barang serta 
memanfaatkannya dalam penerapan strategi bisnis yang efektif. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas pembahasan maka 
penulisan skripsi ini dibagi ke dalam bab yang berurutan dan saling berkaitan, 
yaitu : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
pebelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi konseptual fokus dan subfokus 
penelitian sebagai pedoman dalam pembahasan penulisan skripsi berupa konsep-
konsep dan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dirumuskan. 
Serta hasil uraian penelitian terdahulu yang relevan dan kerangka berfikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, uji validitas dan reliabilitas data yang 
digunakan penulis dalam memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian dan gambaran 
umum perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil penelitian 
yang telah dijelaskan sebelumnya dan menggunakan data yang telah diolah sesuai 
dengan metode penelitian yang digunakan dan landasan teori yang ada. 
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BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran dari 
penulis yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Konsep Persediaan 
2.1.1. Pengertian Persediaan 
Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau 
digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual (Zaki Baridwan, 
2008: 149) 
Stice, et.al. (2009: 571) dalam Makisurat (2014: 1153), menyatakan 
persediaan adalah istilah yang diberikan untuk aktiva yang akan dijual dalam 
kegiatan normal perusahaan atau aktiva yang dimasukkan secara langsung atau 
tidak langsung ke dalam barang yang akan diproduksi dan kemudian dijual.  
Ada pula pengertian persediaan menurut Sodikin (2013: 12) dalam 
Palandeng (2015: 440) menyatkan bahwa persediaan adalah aset (a) untuk dijual 
dalam kegiatan usaha normal, (b) dalam proses produksi dan kemudian dijual, 
atau (c) dalam bentuk bahan atau perlengkapan dalam proses produksi atau 
pemberian jasa.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan 
adalah suatu unsur dalam perusahaan yang tersedia untuk digunakan dalam proses 
produksi, maupun untuk dijual kembali dan pada setiap saat mengalami 
perubahan. 
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2.1.2. Jenis-jenis Persediaan Barang 
Menurut Zaki Baridwan (2008: 150) jenis persediaan yang ada dalam 
perusahaan manufaktur adalah: 
1. Persediaan bahan baku dan bahan penolong 
Bahan baku adalah barang-barang yang akan menjadi bagian dari produk 
jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya, sedangkan bahan 
penolong adalah barang-barang yang juga menjadi bagian dari produk 
jadi tetapi jumlahnya kecil atau sulit diikuti biayanya. 
2. Supplies pabrik 
Supplies pabrik adalah barang-barang yang mempunyai fungsi 
melancarkan proses produksi misalnya oli mesin, bahan pembersih 
mesin. 
3. Barang dalam proses 
Barang dalam proses adalah barang-barang yang sedang dikerjakan 
(diproses) tetapi pada tanggal neraca barang-barang tadi belum selesai 
dikerjakan. Untuk dapat dijual masih diperlukan pengerjaan lebih lanjut. 
4. Produk selesai 
Produk selesai adalah barang-barang yang sudah selesai dikerjakan 
dalam proses produksi dan menunggu saat penjualan. 
 
2.1.3. Metode Pencatatan Persediaan  
Mulyadi (2016: 465)  menyatakan ada dua metode yang dapat digunakan 
dalam hubungannya dengan pencatatan persediaan yaitu :  
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1. Metode mutasi persediaan. Dalam metode ini setiap mutasi persediaan 
dicatat dalam kartu persediaan. Metode ini paling cocok digunakan 
dalam penentuan biaya bahan baku dalam perusahaan yang harga pokok 
produknya dikumpulkan dengan metode harga pokok proses. 
2. Metode persediaan fisisk. Dalam metode ini hanya tambahan persediaan 
dari pembelian saja yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya 
persediaan karena pemakaian  tidak dicatat dalam kartu persediaan. 
Metode ini paling cocok digunakan dalam penentuan biaya bahan baku 
dalam prusahaan yang harga pokok produknya ikumpulkan dengan 
metode harga pokok pesanan.  
 
2.1.4. Metode Penilaian Persediaan  
Dalam akuntansi, di kenal tiga metode yang dapat digunakan dalam 
menghitung besarnya nilai persediaan akhir (Hery, 2014: 65 dalam Baramuli dan 
Pangemanan, 2015: 55) yaitu :  
1. Metode FIFO (First - in, First - Out)  
Didasarkan pada asumsi bahwa biaya-biaya persediaan ditetapkan 
dengan harga pokoknya yang paling baru. Persediaan akhir dilaporkan 
dengan nilai menurut harga pokok yang paling baru, harga pokok yang 
paling dekat dengan nilai berjalan persediaan pada tanggal neraca. 
2. Metode LIFO (Last - in, First - Out)  
Didasarkan pada asumsi bahwa harga pokok yang paling akhir dari suatu 
barang tertentu harus dibebankan pada harga pokok penjualan, dengan 
demikian persediaan ditetapkan dengan harga pokok yang paling dini. 
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3. Metode Rata-rata (Average Cost Method)  
Didasarkan pada asumsi bahwa barang yang dijual harus dibebani dengan 
harga pokok rata-rata ini diperlukan atau ditimbang menurut jumlah unit 
yang diperoleh pada masing-masing harga. Persediaan ditetapkan dengan 
harga pokok rata-rata tertimbang per unit yang sama. 
 
2.2. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi 
2.2.1. Pengertian Sistem Informasi Persediaan Barang Jadi 
Persediaan merupakan harta yang sensitif terhadap penurunan harga 
pasar, pencurian, kerusakan dan kelebihan biaya akibat salah arus. Oleh sebab itu 
perlu adanya suatu sistem informasi akuntansi persediaan yang baik agar 
pengelolaan persediaan dapat terlaksanakan secara efektif. 
Pengertian dari sistem akuntansi persediaan yang dikemukakan oleh 
Krismaji (2005: 367) adalah: “Sistem akuntansi persediaan merupakan sebuah 
sistem yang memelihara catatan persediaan dan memberitahu manajer apabila 
jenis barang tertentu memerlukan penambahan”. Sehingga pengertian dari sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi adalah sebuah sistem yang memproses 
data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat terkait 
persediaan barang jadi untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan 
bisnis.  
Dengan sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi dapat 
mengetahui aktivitas dari penerimaan dan pengeluaran (penjualan) barang jadi 
oleh perusahaan sebagai manajemen kontrol bagi perusahaan, sehingga 
perusahaan dapat mengetahui jenis barang yang sedang laku di pasaraan. 
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Sistem informasi akuntansi persediaan ini tidak berdiri sendiri, tetapi 
saling berkaitan dengan sistem-sistem lainnya, diantaranya adalah sistem 
pembelian, sistem retur pembelian, sistem penjualan dan sistem retur penjualan. 
Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam Djuhara dan Januariska (2014: 114) 
mengemukakan bahwa pentingnya suatu sistem akuntansi persediaan dengan 
alasan sebagai berikut : 
1. Sebagaian besar kekayaan perusahaan terutama perusahaan dagang dan 
industri pada umumnya tertanam pada persediaan. Oleh karenanya perlu 
disusun sistem dan prosedurnya agar persediaan selain dapat ditingkatkan 
efisiensinya juga dapat ditingkatkan efektivitasnya. 
2. Persediaan bagi perusahaan dagang dan industri harus diamankan dari 
kemungkinan pencurian, terbakar, kerusakan dan lain-lain demi 
mempertahankan kontinuitas perusahaan. 
3. Persediaan harus ditangani dengan baik selain penyimpanan dan 
pengeluarannya juga pemasukan ke perusahaan. Kesalahan dalam 
pemasukan harga dan kualitas akan mempengaruhi baik terhadap hasil 
produksi maupun terhadap harga penjualannya. 
 
2.2.2. Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi 
Sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menyediakan informasi bagi 
pengelola kegiatan usaha, untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh 
sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun struktur 
informasi. Untuk menciptakan hal tersebut dalam perusahaan, maka diperlukan 
adanya unsur-unsur pokok yang harus dipenuhi, antara lain: 
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1. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
Barang Jadi 
Menurut Krismiaji (2005: 375) sistem persediaan yang dilakukan secara 
manual, maka sistem ini sudah tergabung dalam siklus pendapatan dan 
pengeluaran. 
Fungsi yang terkait pada sistem informasi akuntansi persediaan barang 
jadi, (Romney, 2014: 428-439) yaitu: 
a. Fungsi penerimaan dan penyimpanan 
b. Fungsi pencatatan akuntansi 
c. Fungsi pengiriman  
d. Fungsi penerimaan kas 
e. Fungsi pengendalian 
 
 
2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
Barang Jadi 
Menurut Romney dan Steinbart (2014: 425-439) dokumen yang 
digunakan dalam aliran sistem informasi akuntansi persediaan adalah: 
a. Pemesanan kembali (back order) 
 Sebuah dokumen yang mengotorisasi pembelian atau produksi dari 
barang-barang yang dibuat ketika tidak ada persediaan yang mencukupi 
untuk memenuhi pesanan pelanggan. Dalam perusahaan manufaktur, 
melibatkan pemberitahuan departemen produksi untuk memulai produksi 
atas barang-barang yang diminta. 
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b. Kartu pengambilan 
 Sebuah dokumen yang mencantumkan barang dan kuantitas dari tiap-tiap 
barang  yang dipesan dan mengotorisasi fungsi pengendalian persediaan 
untuk mengeluarkan barang tersebut ke departemen pengiriman. 
c. Slip pengepakan 
 Dokumen yang mencantumkan kuantitas dan deskripsi dari setiap barang 
yang disertakan dalam sebuah pengiriman 
d. Memo kredit 
 Sebuah dokumen yang mengotorisasi departemen penagihan untuk 
mengkredit rekening seorang pelanggan. 
e. Bukti Memorial 
 Dokumen ini dibuat untuk mencatat tambahan kuantitas dan harga pokok 
persediaan dalam kartu persediaan dan digunakan sebagai sumber dalam 
mencatat transaksi selesainya produk jadi dalam jurnal umum. 
f. Faktur penjualan 
 Sebuah dokumen yang memberitahukan kepada pelanggan mengenai 
jumlah dari penjualan dan kemana mengirimkan pembayarannya. 
 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi 
Persediaan Barang Jadi 
Catatan persediaan yang akurat sangat penting untuk mencegah 
kehabisan stok dan kelebihan persediaan. Catatan akuntansi yang digunakan 
dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi (Narko, 1994: 
131)adalah: 
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a. Kartu persediaan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga 
pokok barang yang disimpan di gudang yang tercantum dalam kartu 
persediaan oleh bagian kartu persediaan, berdasarkan hasil penghitungan 
fisik persediaan. 
b. Kartu gudang 
Catatan ini digunakan untuk mencatat adjustment  terhadap data 
persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudaang yang 
diselenggarakan oleh bagian gudang, berdasarkan hasil perhitungan fisik 
persediaan. 
c. Jurnal umum  
Jurnal umum digunakan untuk mencatat adjustment terhadap rekening 
persediaan karena adanya perbedaan antara saldo yang dicatat dalam 
rekening persediaan dengan saldo perhitungan fisik persediaan. 
 
4. Laporan yang Dihasilkan dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
Barang Jadi 
Menurut Azhar Susanto (2001: 12) dalam Shofiana (2015: 9) Laporan 
mengenai persediaan yang telah memadai, dapat dilihat dengan adanya laporan 
yang berupa laporan penerimaan barang, laporan pengeluaran barang dan laporan 
keuangan.  
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5. Prosedur yang Dilaksanakan dalam Sistem Informasi Akuntansi 
Persediaan Barang Jadi 
Menurut Krismiaji (2005: 227) prosedur yang diterapkan pada sistem 
informasi akuntasi persediaan barang jadi adalah adalah: 
a. Prosedur pemesanan persediaan 
b. Prosedur retur dan potongan pembelian atau penjualan persediaan 
c. Prosedur pengiriman persediaan 
d. Prosedur penerimaan dan penyimpanan persediaan 
e. Prosedur pengeluaran persediaan  
f. Prosedur pencatatan akuntansi persediaan 
g. Prosedur pengendalian dan evaluasi persediaan 
 
2.3. Sistem Pengendalian Internal Persediaan 
2.3.1. Pengertian Sistem Pengendalian internal Persediaan 
Sistem pengendalian internal atas persediaan merupakan hal yang 
penting karena persediaan adalah bagian yang amat penting dari suatu perusahaan 
industri. Perusahaan yang sukses biasanya amat berhati-hati dalam melakukan 
pengawasan atas persediaan yang dimilikinya. 
Menurut La Midjan dan Susanto (2001: 150) dalam Djuhara dan 
Januariska (2014: 114) memberikan pendapat mengenai pengendalian intern 
persediaan sebagai berikut : 
“Semua metode, tindakan dan pencatatannya dilaksanakan untuk 
mengamankan persediaan sejak proses mendatangkannya, menerimanya, 
menyimpannya dan mengeluarkannya baik secara fisik maupun secara 
kualitas. Termasuk di dalamnya penentuan dan pengaturan jumlah 
persediaan.” 
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Kebijakan penanganan/pengendalian intern persediaan merupakan 
kebijakan-kebijakan yang akan mengatur akumulasi persediaan. Beberapa hal 
yang tercakup menurut Mulyadi (2016: 569) adalah sebagai berikut : 
1. Permintaan pembelian dibuat berdasarkan kartu persediaan yang 
menunjukan persediaan yang mendekati persediaan minimum. 
2. Sejumah barang yang akan dibeli dalam jumlah besar harus mendapatkan 
persetujuan pimpinan. 
3. Kuantitas persediaan yang dipesan harus disetujui oleh kepala gudang. 
4. Kartu-kartu persediaan yang menunjukan persediaan yang sudah 
mendekati persediaan yang minimum, harus dikeluarkan dari tempat 
penyimpanan. 
5. Tidak boleh ada bahan-bahan (persediaan) yang keluar dari gudang tanpa 
ada bon permintaan barang. 
 
2.3.2. Konsep Sistem Pengendalian Internal Perusahaan 
Pengendalian intern atas persediaan meliputi penghitungan fisik yang 
harus dilakukan setiap tahun, karena dengan cara itulah suatu perusahaan dapat 
mengetahui secara pasti jumlah persediaan yang ada. Jika kesalahan terjadi, maka 
catatan akuntansi akan disesuaikan sehingga menjadi sama dengan hasil 
perhitungan fisik dari barang tersebut. Harus dilakukan pemisahan antara pegawai 
yang menangani persediaan dari catatan akuntansi.  
Prosedur pencatatan yang diterapkan dengan benar mampu memberikan 
perlindungan terhadap persediaan yang diterapkan yang ada diperusahaan. 
Pemisahan tanggung jawab fungsional serta sistem otorisasi dan prosedur 
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pencatatan yang telah diterapkan juga harus didukung dengan adanya praktek 
yang sehat dalam setiap pelaksanaanya. Dengan diterapkannya unsur-unsur 
pengendalian intern dalam pengelolaan dan pengendalian persediaan barang, 
maka sistem pengendalian intern bisa terlaksana dan berjalan dengan baik. 
 
2.3.3. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern Persediaan 
Untuk menciptakan sistem pengendalian intern yang baik dalam 
perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus dipenuhi antara lain 
(Mulyadi, 2008:166): 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas. 
Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan 
manufaktur misalnya, kegiatan pokoknya adalah memproduksi dan menjual 
produk. Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen 
produksi, departemen pemasaran, dan departemen keuangan dan umum. 
Departemen-departemen ini kemudian terbagi-bagi lebih lanjut menjadi unit-unit 
organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada 
prinsip-prinsip berikut ini: 
a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan misalnya pembelian. Setiap kegiatan dalam 
42 
 
perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki 
kewenangan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan 
adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva 
perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang 
untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh semua tahap suatu 
transaksi. 
 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya.  
Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 
Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi dalam organisasi. 
Oleh karena itu penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna 
mengawasi pelaksanaan otorisasi.  
Di pihak lain, formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar 
untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi. Prosedur pencatatan yang 
baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan 
akuntansi dengan ketelitian dan keandalan (realibility) yang tinggi. Dengan 
demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan 
yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi 
proses akuntansi. Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan 
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informasi yang teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, 
dan biaya suatu organisasi. 
Menurut Mulyadi (2016: 464) prosedur pencatatan persediaan barang 
jadi adalah: 
a. Prosedur pencatatan produk jadi 
b. Prosedur pencatatan harga pokok produk yang dijual 
c. Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang diterima kembali dari 
pembeli. 
d. Sistem perhitungan fisik persediaan 
 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi  
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat adalah: 
a. Penggunaan formulir bernomor urut bercetak yang pemakaiannya harus 
dipertanggungjawabkan olehyang berwenang. Karena formulir 
merupakan alat yang memberikan otorisasi terlaksananya transasksi. 
b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang 
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh 
satu orang atau satu unit organisasi, tanpa campur tangan dari orang atau 
unit organisasi lain. 
44 
 
d. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan 
secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan diantara mereka dapat 
dihindari. 
e. Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan 
perusahaan diwajibkanmengambil cuti yang menjadi haknya. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatan. 
Untuk menjaga kekayaanorganisasi dan mengecek ketelitian dan 
keandalan catatan akuntansinya. 
g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas 
untur-unsur sistem pengendalian yang lain. 
 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya  
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten berbagai cara berikut ini 
dapat ditempuh : 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan 
sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya, 
manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada dalam 
perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon 
karyawan yang menduduki jabatan tersebut. 
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
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c. Misalnya untuk menjamin transaksi penjualan dilaksanakan oleh 
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, pada saat seleksi 
karyawan untuk mengisi jabatan masing-masing kepala fungsi 
pembelian, kepala fungsi penerimaan dan fungsi akuntansi, manajemen 
puncak membuat uraian jabatan (job description) dan telah menetapkan 
persyaratan jabatan (job requirements). Dengan demikian pada seleksi 
karyawan untuk jabatan-jabatan tersebut telah digunakan persyaratan 
jabatan tersebut sebagai kriteria seleksi. 
 
2.4. Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal yang 
Baik dalam Perusahaan 
Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dalam perusahaan 
adalah apabila dilihat baik dalam mutu, ketepatan penyajian maupun struktur 
informasi, untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reability) informasi akuntansi, untuk 
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan 
kekayaan perusahaan dan untuk mengurangi biaya kerikal dalam penyelenggaraan 
catatan akuntansi (Palandeng dan Karamoy, 2015: 439) 
Untuk memperoleh itu semua maka perusahaan harus mempunyai fungsi-
fungsi yang terstruktur, dokumen yang lengkap, catatan yang rapi, laporan yang 
baik serta prosedur yang benar. Selain itu perusahaan diharuskan mempunyai 
sistem yang saling terkait dan memiliki fungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, 
memproses, dan mendistribusikan informasi secara relevan dalam manajemen 
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perusahaan dimana informasi itu dapat dijangkau dan berguna sesuai kebutuhan 
perusahaan (Mustafa et.al, 2015: 2). 
Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk 
melindungi aktiva atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan 
penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang 
akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang–
undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana 
mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan (Hery, 2008: 156 dalam Seredai dan 
Runtu, 2015: 387).  
Berdasarkan pengertian tersebut maka sistem pengendalian internal yang 
baik dalam perusahaan adalah yang mempunyai otorisasi dan prosedur yang 
lengkap, struktur organisasi yang baik serta memiliki fungsi internal auditor, yaitu 
bagian khusus yang secara independen melakukan pemeriksaan dan penilaian 
terhadap pelaksanaan prosedur dan pencatatan yang ada dalam perusahaan 
(Mulyani, 2011: 34) 
 
2.5. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan, yang digunakan sebagai acuan penulisan skripsi diantaranya sebagai 
berikut : 
Penelitian Palandeng dan Karamoy (2015) yang berjudul “Analisis 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagangan pada PT. 
Hasjrat Abadi Cabang Tendean”. Hasil penelitian disimpulkan bahwa sistem 
informasi akuntansi yang telah diterapkan PT. Hasjrat Abadi cukup baik. Namun 
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dalam PT. Hasjrat Abadi belum mempunyai fungsi penerimaan yang khusus 
menangani proses penerimaan persediaan barang dagangan dan menggunakan 
CCTV pada bagian gudang untuk mendukung pemantauan dan pengendalian 
terhadap persediaan dalam gudang serta melakukan audit internal secara teratur. 
Penelitian yang telah dilakukan Friska Baramuli (2015) yang berjudul 
“Analisis sistem informasi akuntansi persediaan pada Yamaha Bima Toli-Toli”, 
menunjukkan bahwa perusahaan sudah menerapkan sistem pengendalian intern 
yang baik seperti yang digunakan oleh sebagian banyak perusahaan. Namun 
masih dapat permasalahan terhadap pengendalian internal secara terstruktur, serta 
perlu mengembangkan pengendalian terhadap akses yang harusnya dibatasi 
menggunakan ID staff dan password. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa, Lestari dan Rosyafah (2015) 
yang berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 
dalam Kelancaran Proses Produksi (Study Kasus pada UD. Bintang Terang 
Surabaya)”. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat kelemahan dalam sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku. 
Kelemahan tersebut terletak pada fungsi-fungsi persediaan yang belum dijalankan 
dengan baik oleh perusahaan serta tidak adanya prosedur dan sistem informasi 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran bahan baku yang memadai.  
Penelitian Amanda, Sondakh dan Tangkuman (2015) yang berjudul 
“Analisis Efektivitas Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan Barang 
Dagang pada Grand Hardware Manado”. Hasilnya menunjukka bahwa 
pengendalian internal atas persediaan pada Grand Hardware sudah efektif, dimana 
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adanya pemisahan diantara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan 
pengeluaran barang. Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga 
dilakukan secara periodik oleh bagian logistik melalui kegiatan stok opname. 
Penelitian Naibaho (2013) yang berjudul “Analisis Pengendalian Internal 
Persediaan Bahan Baku terhadap Efektifitas Pengelolaan Persediaan Bahan 
Baku”. Hasil menunjukkan bahwa tugas-tugas atau fungsi yang telah dilakukan 
serta sistem pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas pengelolaan persediaan 
bahan baku memadai. Terdapat beberapa kelemahan, antara lain adanya 
perangkapan fungsi penerimaan dan penyimpanan pada bagian gudang, stock 
opname hanya dilakukan setahun sekali. 
Penelitian yang dilakukan oleh Manengkey (2014) yang berjudul 
“Analisis Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang dan Penerapan 
Akuntansi Pada PT. Cahaya Mitra Alkes”. Hasil penelitian menunjukan secara 
keseluruhan sistem pengendalian intern persediaan barang dagang pada PT. 
Cahaya Mitra Alkes berjalan cukup baik. Namun disisi lain terdapat beberapa 
prosedur yang belum mencerminkan konsep pengendalian intern yaitu belum 
adanya pemisahan fungsi operasi, pencatatan, dan penyimpanan dalam persediaan 
barang dagang. 
Penelitian Makisurat, Morasa, dan Elim (2014) yang berjudul “Penerapan 
Sistem Pengendalian Intern untuk Persediaan Barang Dagangan pada CV. Multi 
Media Persada Manado. Hasil menunjukkan bahwa pengendalian intern dab 
sistem informasi akuntansi pada persediaan barang dagangan sudah baik, karena 
telah menerapkan unsur-unsur pengendalian intern. Namun, dalam pencatatanya 
49 
 
masih kurang baik karena pencatatan dilakukan secara terkomputerisasi saja dan 
tidak adanya satu fungsi yang mempunyai keahlian khusus dalam menilai kualitas 
daripada persediaan barang dagangan yang dimiliki oleh perusahaan.  
Penelitian Seredai dan Runtu (2015) yang berjudul “Evaluasi Penerapan 
Pengendalian Intern atas Persediaan Barang Dagangan pada PT. Suramando 
(Distributor Farmasi dan General Supplier) Di Manado”. Hasil penelitian 
disimpulkan bahwa berdasarkan unsur–unsur pengendalian intern dan pengawasan 
persediaan barang dagangan pada PT. Suramando sudah efektif, dimana adanya 
pemisahan diantara fungsi–fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran 
barang. Pemantauan terhadap persediaan juga dilakukan tiap hari. 
Penelitian Juwitasary, Martani dan Putra (2015) yang berjudul “Analisis 
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian dan Persediaan Pada PT. XYZ”. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi pembelian, 
pengeluaran kas dan persediaan yang dapat membantu perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan usaha dan mengorganisir pengendalian internal terkait 
pembelian dan persediaan untuk dapat mengurangi penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi dan dapat menjaga kelancaran operasional perusahaan sudah efektif.  
Penelitian Tamodia (2013) yang berjudul “Evaluasi Penerapan Sistem 
Pengendalian Intern untuk Persediaan Barang Dagangan pada PT. Laris Manis 
Utama Cabang Manado”. Hasil menunjukkan bahwa evaluasi sistem, 
pengendalian intern atas persediaan sudah efektif, dimana adanya pemisahan 
tugas antara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran barang. 
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Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga dilakukan secara rutin 
setiap sebulan sekali oleh bagian gudang melalui kegiatan stock opname. 
Penelitian Jatmika, Okatariza dan Diamonalisa (2015) yang berjudul 
“Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang di Toko Sofia”. 
Hasil menunjukkan bahwa penggunaan logical design dari sebuah sistem 
informasi persediaan di Toko Sofia dapat membantu efiisiensi dan efeketifitas 
dalam pengelolaan dan pengendalian terhadap persediaan barang.  
Penelitian Rozhkova (2015) yang berjudul “Sintetik dan Analitik 
Akuntansi Persediaan sebagai Alat untuk Meningkatkan Sistem Akuntansi 
Persediaan di Vietnam”. Dapat disimpulkan bahwa di Vietnam lebih baik 
menggunakan metode persediaan yang berbeda guna meningkatkan pengambilan 
keputusan perusahaan, membantu untuk mencapai tampilan rinci transaksi 
persediaan, memungkinkan analisis mendalam dan peningkatan pelaporan 
ketelitian dan akan menganggap langkah-langkah menuju harmonisasi sistem 
akuntansi nasional dengan sistem internasional. 
Penelitian Rapina dan Christiyanto (2011) yang berjudul “Peranan 
Sistem Pengendalian Internal Dalam Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi 
Kegiatan Operasional Pada Siklus Persediaan dan Pergudangan (Studi Kasus Pada 
PT.Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Bandung)”. Hasil 
menunjukkan bahwa perusahaan telah melaksanakan prosedur sistem 
pengendalian internal dengan baik begitu pula dengan kegiatan operasional 
perusahaan dimana perusahaan telah menjalankannya dengan efektif dan efisien. 
Penelitian Rani (2014) yang berjudul “Kebutuhan Sistem Informasi 
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Akuntansi di Skenario Kehadiran Pasar”. Hasil menunjukkan bahwa sistem 
informasi akuntansi adalah sistem informasi yang paling umum digunakan dalam 
bisnis. AIS memainkan peran penting dalam pengelolaan bisnis untuk 
pengambilanl keputusan dan pelaporan keuangan. AIS memberikan alat yang 
sempurna untuk informasi pengadaan lingkungan sebagai pengambilan keputusan 
dan juga menghilangkan kertas kerja serta mengurangi biaya secara signifikan. 
Penelitian Onchoke dan Wanyoike (2016) yang berjudul “Pengaruh 
Praktik Pengendalian Persediaan pada Kinerja Pengadaan Distributor Agrokimia 
di Nakuru bagian Tengah, Kenya “. Hasil penelitian menujukkan bahwa dalam 
praktiknya pengendalian internal persediaan sangat penting dalam pengembangan 
bisnis. Permasalahan dalam penelitian ini dalah mengenai organisasi dalam 
pengendalian persediaan yang masih belum sesuai dengan teori yang ada. 
Penelitian Fatima Khan (2016) yang berjudul “Sistem Informasi 
Akuntansi: Kebutuhan dari Modernisasi”. Hasil kertas menunjukkan bahwa 
Sistem informasi akuntansi memainkan peranan penting dalam sistem ekonomi 
dan sosial terutama dalam keputusan manajemen proses pengambilan dengan 
memberikan informasi untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif untuk 
keberhasilan dan kesejahteraan bisnis di dunia modern. 
 
2.6. Kerangka Berfikir 
Persediaan barang jadi merupakan salah satu aset perusahaan yang 
melibatkan modal kerja besar. Peranan sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal dalam hal ini sangatlah penting untuk meningkatkan 
keamanan persediaan barang jadi sebagai harta perusahaan. Persediaan barang 
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jadi merupakan yang paling rawan terjadinya tindak penyelewengan, oleh karena 
itu perlu dirancang suatu sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian 
internal yang memadai. Sehingga bisa sekecil mungkin terjadinya tindak 
penyelewengan oleh pihak-pihak yang menangani persediaan barang jadi tersebut. 
Sistem informasi akuntansi persediaan merupakan sebuah sistem yang 
memelihara catatan persediaan dan memberitahu manager apabila jenis barang 
tertentu memerlukan penambahan. Dengan sistem informasi akuntansi persediaan 
barang dapat mengetahui aktivitas dari pembelian atau penerimaan dan penjualan 
barang jadi oleh perusahaan sebagai manajemen kontrol bagi perusahaan, 
sehingga perusahaan dapat mengetahui jenis barang yang sedang laku di pasaraan. 
Dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi berkaitan erat dengan 
sistem penjualan, sistem retur penjualan, dan sistem akuntansi biaya produksi. 
Pengendalian internal perediaan dimaksudkan untuk menjamin ketepatan 
data dari biaya-biaya yang harus dibebankan terhadap persediaan dan untuk 
memperoleh kecermatan dalam pelaporan jumlah fisik persediaan. Lebih lanjut 
pengendalian internal persediaan ditekankan untuk pemanfaatan yang seefisien 
mungkin dan mendeteksi kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi. 
Penelitian ini mengevaluasi sistem informasi akuntansi persediaan dan 
sistem pengendalian internal pada persediaan barang jadi. Dengan cara 
mendeskripsikan sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi dan 
pengendalian internal persediaan yang sudah ada dalam perusahaan yang meliputi 
unsur-unsur yang melekat pada sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi 
dan sistem pengendalian internal persediaan. 
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Setelah dievaluasi kemudian akan diketahui apakah sistem informasi 
akuntansi dan sistem pengendalian internal sudah sesuai apa tidak dengan 
teorinya. 
Kerangka berfikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sistem informasi 
akuntansi  
Sistem Pengendalian 
Internal 
Sudah sesuai apa tidak 
Ditinjau dengan teori 
PT. Iskandar Indah Printing Textile 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
3.1.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan mengambil suatu 
objek penellitiannya pada PT. Iskandar Indah Printing Textile. Metode penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dimana penelitian ini dilakukan dengan 
mendiskripsikan penggunaan sistem informasi akuntansi persediaan dan sistem 
pengendalian internal persediaan yang dilakukan PT. Iskandar Indah Printing 
Textile.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi dan sistem pengendalian internal 
persediaan barang jadi pada PT. Iskandar Indah Printing Textile yang berkaitan 
dengan unsur-unsur yang membentuk sistem informasi akuntansi persediaan 
barang jadi dan sistem pengendalian internal persediaan barang jadi. Dari 
penelitian ini dapat diketahui apakah sistem informasi akuntansi persediaan dan 
sistem pengendalian internal pada PT. Iskandar Indah Printing Textile apakah 
sudah sesuai dengan teori yang ada. 
   
3.1.2. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) 
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 
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kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian (Indriantoro dan Supomo, 1999: 146-
147). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara kepada 
akunting, administrasi dan gudang pada PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
2. Data Sekunder 
Data ini diambil dari sumber-sumber yang berhubungan dengan objek 
penelitian dapat berupa laporan-laporan atau catatan data informasi akuntansi 
persediaan barang. 
 
3.2. Subyek Penelitian 
Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara yang memahami data atau fakta dari objek penelitian. Informan 
dalam penelitian ini adalah akunting, administrasi, dan gudang yang berkaitan 
dengan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada 
persediaan barang jadi.  
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengertian observasi menurut Sugiyono (2014: 64) menyatakan bahwa 
observasi adalah peninjauan langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian 
terhadap aktivitas perusahaan tersebut. 
2. Wawancara 
Menurut Indriatoro dan Supomo (1999: 152), wawancara adalah teknik 
pengunpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 
penelitian. Data yang dikumpulkan umumnya berupa masalah tertentu yang 
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bersifat kompleks, sensitif atau kontroversial, sehingga kemungkinan jika 
dilakukan dengan teknik kuisioner akan kurang memperoleh tanggapan 
responden. Hasil wawancara selanjutnya dicatat oleh pewawancara sebagai data 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
langsung dari tempat penelitian yang berupa, faktur, jurnal, surat-surat, notulen 
hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan program (Indriatoro dan Supomo, 
1999: 152). 
4. Studi Pustaka 
Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 
buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media 
lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman dan 
Spradley dalam Sugiyono (2014: 207). 
Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya 
sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan: penarikan/ verifikasi. 
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Gambar 3.1 
Skema Teknik Analisi Data Kualitatif 
 
 
   
 
 
 
 
 
Sumber: Miles and Huberman, 1984 
 
Selanjutnya menurut Spradley, teknik analisis data disesuaikan dengan 
tahapan dalam penelitian. Ada tahap penjelajahan, fokus dan seleksi. Pada tahap 
penjelajahan analisis data dilakukan dengan analaisis domain. Pada tahap fokus 
analisis data dilakukan dengan analisis taksonomi. Pada tahap seleksi, analisis 
data dilakukan dengan analisis komponensial. Selanjutnya untuk sampai 
menghasilkan judul dilkukan dengan analisis tema. 
Berikut merupakan tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini: 
1. Pengumpulan data 
Untuk mendapatkan sejumlah data yang diinginkan, peneliti melakukan 
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara kepada akunting, 
administrasi dan gudang di PT. Iskandar Indah Printing Textile.  
Pengumpulan data juga dilakukan dengan dokumentasi. Data yang 
diperoleh antara lain gambaran umum perusahan, job description, dokumen, 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
penarikan/ 
verifikasi 
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formulir, catatan-catatan yang digunakan dan berkaitan dengan sistem akuntansi 
persediaan barang serta serta proses pengendalian internal persediaan barang. 
2. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2014: 92), mereduksi data berati merangkum, 
memilih hal-hal yag pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam tahap ini penulis menggolongkan dan memfokuskan data yang 
telah diperoleh kedalam sistem informasi akuntansi persediaan barang dan unsur-
unsur pengendalian internal persediaan barang. Hal ini apakah akan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses dimana sekumpulan informasi disusun 
untuk menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Miles and Huberman dalam 
Sugiyono, 2014: 95). Dengan melakukan penyajian data maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Pada langkah ini peneliti berusaha 
menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan 
dan memiliki makna tertentu. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan yang diperoleh di lapangan dan setelah data tersebut 
dianalisis, maka tahap berikutnya adalah membuat kesimpulan. Kesimpulan 
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 
Kesimpulan yang dibuat dari hasil penelitian ini mengenai bagaimana sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada persediaan barang jadi 
yang ada diperusahaan dan apakah sudah sesuai dengan teori yang ada. 
 
3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
Moloeng (2012: 330) mengungkapkan bahwa, triangulasi data adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari 
luar data itu untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding untuk data 
tersebut. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi empat 
macam yaitu: 
1. Triangulasi dengan Sumber 
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang 
berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara membandingkan data hasil 
dengan data hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan. 
2. Triangulasi dengan Metode 
Triangulasi ini dilakukan melalui proses pengecekan informasi yang 
merupakan hasil penemuan pada saat penelitian yang menggunakan beberapa 
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teknik pengumpulan data. Selain itu dilakukan pula pemeriksaan pada beberapa 
sumber data dengan cara yang sama yaitu dengan triangulasi metode. 
3. Triangulasi dengan Penyidik 
Teknik ini melibatkan pengamat di luar peneliti itu sendiri untuk 
memeriksa kembali keakuratan data yang diperoleh. Hal ini bermanfaat untuk 
mengurangi tingkat ketidakakuratan data pada penelitian. Teknik triangulasi ini 
juga bisa dilakukan dengan cara membandingkan hasil penelitian antar peneliti 
dengan obyek penelitian yang sama. 
4. Triangulasi dengan Teori 
Triangulasi dengan teori menggunakan dasar berupa teori yang 
berhubungan dengan fenomena yang diteliti. Pada saat fakta tidak dapat diperiksa 
kebenarannya dengan satu atau lebih teori, maka harus dicari penjelasan 
pembanding yang dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara 
lainnya untuk mengorganisasikan data yang mungkin mengarahkan pada upaya 
penelitian lainnya. 
Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori, 
yaitu membandingkan temuan yang diperoleh di lapangan yang berhubungan 
dengan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada 
persediaan barang jadi dengan teori-teori yang relevan. Sebelum membuat 
triangulasi teori terlebih dahulu membuat pengkodean untuk mengelompokkan 
jawaban yang sudah dikategorikan yang dapat mencangkup beberapa pertanyaan 
lainnya dari transkrip wawancara.  
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Sedangkan reliabilitas data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilakukan dengan melakukan atau menetapkan prosedur fieldnote atau catatan 
lapangan dengan prosedur yang ditetapkan. Penulis mencatat reliabilitas data ini 
pada lampiran catatan lapangan setelah melakukan wawancara terhadap 
informaan yang bersangkutan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum  
4.1.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 
prosedur yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis dan lisan didasari oleh 
orang atau perilaku yang diamati. Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik 
observasi langsung ke lapangan, wawancara dan dokumentasi langsung di 
lapangan yang kemudian peneliti analisis. Agar penelitian ini lebih objektif dan 
akurat, peneliti mencari informasi-informasi tambahan dengan melakukan 
wawancara mendalam dengan narasumber untuk mengetahui bagaimana 
penerapan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada 
persediaan barang jadi. 
Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar 
pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan 
sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauhmana yang diberikan oleh 
narasumber, peneliti menggunakan beberapa tahap, yaitu: 
1. Menyusun daftar wawancara  
2. Melakukan wawancara dengan narasumber 
3. Melakukan dokumentasi langsung dilapangan untuk melengkapi data-
data yang berhubungan dengan penelitian. 
4. Membuat transkrip wawancara dari hasil wawancara. 
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5. Membuat reduksi data atau memilih hal-hal yang pokok berdasarkan 
transkrip wawancara. 
6. Membuat pengkodean untuk mendapatkan inti dari hasil wawancara 
tersebut. 
7. Melakukan penyajian data untuk menghasilkan kesimpulan. 
 
4.1.2. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Iskandar Indah Printing Textile merupakan salah satu dari sekian 
banyak perusahaan tekstil yang mengolah bahan baku benang menjadi kain 
mentah (grey) kemudian ditingkatkan lagi menjadi kain bercorak atau lebih 
dikenal dengan sebutan batik printing. Perusahaan ini berkedudukan di Jalan 
Pakel No. 11 RT 03 RW 07 Kelurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. 
PT. Iskandar Indah Printing Textile didirikan tepatnya pada tanggal 23 
Mei 1975 oleh Bapak Wahyu Iskandar dan berbentuk badan usaha CV 
(Commanditer Vennonschap) dengan nama CV. Iskandartex berdasar akata 
perusahaan nomor 98 tanggal 23 Mei 1975. Awalnya keluarga Wahyu Iskandar 
menghasilkan batik cap sebagai produksi utamanya dan masih berada di daerah 
Laweyan. Karena usahanya yang terus berkembang, keluarga Wahyu Iskandar 
berkesempatan untuk mendirikan badan usaha berbentuk CV. CV. Iskandartex. 
Memulai produksinya satu tahun setelah berdiri yaitu pada tahun 1976. 
Pada awal berdirinya perusahaan menanamkan investasinya dengan 
membeli 25 unit mesin tenun baru. Pada tahun 1977 bertambah menjadi 77 unit 
mesin tenun, tahun 1991 berjumlah 520 unit, dan pada tahun 1992 jumlah mesin 
tenun digunakan sudah mencapai 614 unit. Penambahan mesin tenun tersebut 
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dimaksudkan untuk menambah kapasitas produksi. Hal ini dilakukan oleh 
perusahaan karena permintaan konsumen yang semakin meningkat. Adapun 
mesin-mesin lain yang dimiliki perusahaan untuk mengolah bahan baku benang 
menjadi kain grey adalah 50 unit mesin palet, 3 unit mesin warping, 2 unit mesin 
kanji, 1 unit mesin boiler, 5 unit mesin felding, 1 unit mesin kelos, dan 1 unit 
mesin diesel. 
Melihat usahanya yang terus berkembang, maka pimpinan perusahaan 
mengambil kebijaksanaan untuk mengubah bentuk perusahaan dari bentuk CV 
atau Persekutuan Komanditer menjadi bentuk PT (Perseroan Terbatas). Perubahan 
bentuk ini didasarkan alasan bahwa dengan bentuk PT, perusahaan lebih 
mempunyai peluan dalam mengembangkan usahanya. Perusahaan ini resmi 
menjadi PT. Iskandartex pada tanggal 2 Januari 1991 dengan nomor ijin usaha 
199/ II.16/ PB/ VIII/ 1991/ PT. pergantian nama terjadi sejak bulan Februari 1996 
menjadi PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
PT. Iskandar Indah Printing Textile berdiri di atas lahan tanah seluas 3,5 
hektar. Saat ini terdapat 1925 karyawan yang bekerja di PT iskandar Indah 
Printing Textile. Karyawan-karyawan tersebut terbagi dalam dua bagian. 
Karyawan bagian produksi, yaitu karyawan-karyawan ini bekerja di departemen 
weafing, departeman printing, dan departemen finishing. Karyawan bagian non-
produksi yaitu karyawan-karyawan ini bekerja di bagian kantor perusahaan. 
Untuk menjaga kualitas produk-produknya, PT. Iskandar Indah Printing 
Textile telah menetapkan standar kualitas dari produk yang dihasilkan. Hal ini 
selain untuk memenuhi kepuasan konsumen juga untuk menanamkan dan menjaga 
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kepercayaan konsumen. Untuk proses produksi perusahaan telah menetapkan 
bahwa tingkat kerusakan yang terjadi pada setiap produksi kain tenun maksimal 
sebesar 0,5%. 
Hasil produksi PT. Iskandar Indah Printing Textile diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri, sedangkan sebagaian diekspor. Daerah 
pemasaran untuk dalam negeri adalah Solo, Bandung, Pekalongan, Jakarta, dan 
daerah-daerah lainnya. Daerah pemasaran untuk tujuan ekspor meliputi negara 
Amerika Serikat, Singapura, Saudi Arabia, dan Korea. 
Struktur pada PT. Iskandar Indah Printing Textile menggunakan struktur 
organisasi lini di mana rantai perintah jelas mengalir ke bawah melalui tingkatan-
tingkatan managerial. Adapun bagan atau struktur organisasi dari PT. Iskandar 
Indah Printing Textile dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Deskripsi jabatan dari struktur organisasi PT. Iskandar Indah Printing 
Textile adalah sebagai berikut: 
1. Direktur Utama 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Bekerjasama dengan para manajer dalam mengelola perusahaan. 
b. Mendelegasikan wewenang para manajer bawah dan mengawasi 
pelaksanaannya. 
c. Mengotorisasi, memeriksa, dan menandatangani laporan keuangan. 
d. Meminta laporan pertanggungjawaban pada para manajer. 
e. Mewakili perusahaan baik di dalam maupun luar perusahaan. 
2. Manajer Produksi 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Bertanggungjawab atas kelancaran proses produksi mulai dari 
perencanaan sampai pelaksanaannya. 
b. Bertanggungjawab atas hasil produksi. 
c. Berusaha mengembangkan produksi baik secara kualitas maupun 
kuantitas sesuai dengan perkembangan teknologi. 
3. Kepala Bagian Produksi Weafing 
Kepala bagian produksi weafing bertanggung jawab dalam proses 
penenunan dari bahan baku benang menjadi kain. 
4. Kepala Bagian Produksi Printing 
Kepala bagian produksi printing bertugas dan bertanggung jawab dalam 
memilih dan memberi motif pada kain serta mengatur cara kerja 
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karyawan agar efektif dan efisien dalam penggunaan waktu, tempat, dan 
tenaga kerja. 
5. Kepala Seksi Persiapan 
Kepala seksi persiapan bertugas dan bertanggung jawab dalam menyusun 
jadwal kelompok kerja yang dipimpin serta mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam proses produksi. 
6. Kepala Seksi Proses 
Kepala seksi proses bertugas dan bertanggung jawab dalam 
mengkoordinasi dan mengawasi berlangsungnya proses produksi. 
7. Kepala Seksi Finishing 
Kepala seksi finishing bertugas dan bertanggung jawab dalam mengatur 
dan mengawasi proses akhir produksi. 
8. Kepala Seksi Teknik 
Kepala seksi teknik bertugas dan bertanggung jawab untuk mengatur dan 
mengawasi mesin dan alat-alat yang digunakan dalam proses produksi. 
9. Manajer Pemasaran 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Mengarahkan, mengkoordinasi, dan mendelegasikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. 
b. Mengawasi pelaksanaan penjualan hasil produksi yang dilakukan oleh 
bawahannya. 
c. Menentukan cara yang tepat untuk mempromosikan dan memasarkan 
hasil produksi perusahaan. 
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10. Manajer Keuangan 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Menyetujui dan menandatangani permintaan biaya yang akan digunakan 
untuk operasional perusahaan. 
b. Meyusun anggaran sesuai dengan rencana produksi. 
c. Menyusun laporan keuangan perusahaan. 
11. Bagian Kas 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Membayar nota-nota biaya dan membayar hutang perusahaan yag telah 
jatuh tempo. 
b. Membayar gaji karyawan. 
c. Menerima pembayaran piutang dan penerimaan kas dari penjualan tunai. 
12. Bagian Pembukuan 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Mencatat dan mengarsipkan dokumen-dokumen perusahaan. 
b. Membuat jurnal dari setiap transaksi yang berhubungan dengan keuangan 
perusahaan. 
c. Melakukan pengecekan fisik aktiva perusahaan baik yang berbentuk kas 
maupun persediaan dengan bagian lain yang terkait. 
13. Bagian Pembelian 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Mencari dan menentukan supplier. 
b. Membeli bahan baku maupun kebutuhan lain perusahaan. 
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c. Mengawasi kuantitas dan kualitas barang yang telah dibeli. 
14. Bagian Gudang 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Melakukan penyimpanan bahan baku dan sparepart. 
b. Membuat kartu persediaan. 
c. Merawat bahan baku dan sparepart yang dimiliki perusahaan. 
d. Membuat surat permintaan pembeliaan ke bagian pembelian jika bahan 
baku akan habis dan sparepart perlu diganti. 
15. Manajer Personalia 
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain: 
a. Menyeleksi dan merekrut karyawan baru. 
b. Membuat daftar gaji karyawan sesuai dengan kartu persediaan. 
c. Membuat surat peringatan dan surat pemberhentian bagi karyawan yang 
melanggar peraturan perusahaan. 
d. Menempatkan karyawan baru sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. 
16. Manajer Umum 
Bertanggungjawab atas tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Mengatur pelaksanaan pelayanan kesehatan dan PPPK. 
b. Mengatur pekerjaan koperasi. 
c. Mengatur dan mengawasi kebersihan bangunan, kendaraan, dan 
peralatan. 
d. Mengatur pelaksanaan dana sosial. 
e. Melakukan absensi karyawan setiap hari. 
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f. Melakukan koordinasi dengan semua kepala bagian tentang kebutuhan-
kebutuhan pelayanan umum. 
17. Kepala Sie kendaraan 
Bertanggungjawab atas tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Bertanggungjawab atas perawatan dan perbaikan alat transportasi 
perusahaan. 
b. Mempersiapkan pengendara beserta alat transportasi yang digunakan 
dalam perusahaan. 
18. Kepala Sie Keamanan 
Kepala Sie Keamanan mempunyai tugas untuk melayani tamu di bagian 
pos keamanan terdepan. 
19. Kepala Sie Rumah Tangga 
Bertanggungjawab kepada hal-hal yang bersifat kegiatan yang dilakukan 
di lingkungan rumah tangga misalnya perawatan taman, pembuangan 
sampah, pembersihan selokan, dan lain sebagainya. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi 
Sistem informasi akuntansi yang digunakan khususnya dalam 
pengelolaan persediaan barang jadi oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile 
sebagian besar telah menggunakan sistem yang terkomputerisasi dengan baik 
dalam proses pencatatannya dan melalui prosedur-prosedur yang telah ditetapkan. 
Prosedur yang digunakan antara lain prosedur pemesanan persediaan, prosedur 
retur dan potongan pembelian atau penjualan persediaan, prosedur pengiriman 
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persediaan, prosedur penerimaan dan penyimpanan persediaan, prosedur 
pengeluaran persediaan, prosedur pencatatan akuntansi persediaan, prosedur 
pengendalian dan evaluasi persediaan. 
Tahap-tahap yang dalam prosedur-prosedur yang terjadi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Prosedur pemesanan persediaan 
Jika persediaan hampir habis penjaga gudang membuat daftar 
barang yang hampir habis dan membuat laporan yang diserahkan kepada 
kepala bagian pemasaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui barang 
jadi apa saja yang stoknya habis dan akan dilakukan permintaan 
produksi. Jika barang yang diterima tidak sesuai dengan yang diharapkan 
maka penjaga gudang melakukan pengembalian barang gudang dengan 
disertai bukti pengembalian barang gudang. Dokumen ini digunakan oleh 
Bagian gudang untuk mencatat tambahan kuantitas persediaan ke dalam 
kartu gudang. 
b. Prosedur pencatatan produk jadi yang dijual 
PT. Iskandar Indah Printing Textile membuat faktur penjualan 
setiap kali terjadi transaksi penjualan, kemudian gudang akan 
mengeluarkan barang sejumlah yang tertera di faktur pejualan, lalu 
bagian gudang membuat bukti barang keluar. Berdasarkan bukti barang 
keluar, bagian gudang akan mencatat pengurangan kuantitas barang jadi 
yang ada di gudang ke dalam kartu gudang. Lalu bagian pembukuan 
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mencatat pengurangan harga pokok barang jadi ke dalam kartu 
persediaan. 
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatan produk jadi 
yang dijual yang digunakan dalam prosedur adalah surat order 
pengiriman dan faktur penjualan. Sedangkan catatan akuntansi yang 
digunakan adalah kartu gudang, kartu persediaan dan jurnal umum. 
c. Prosedur retur dan potongan pembelian  
Retur penjualan terjadi apabila barang yang dikirim ada sedikit 
cacat atau barang tidak sesuai dengan pesanan. Setelah barang retur 
datang, bagian penerimaan akan membuat laporan penerimaan barang. 
Kemudian bagian gudang mencatat tambahan kuantitas barang yang 
masuk dalam kartu gudang, dan bagian pembukuan mencatat tambahan 
harga pokok produk jadi yang diterima kembali dari pembeli. 
Dokumen yang digunakan dalam prosedur retur dan potongan 
pembelian atau penjualan adalah laporan penerimaan dan memo kredit. 
Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu gudang, kartu 
persediaan dan jurnal umum. 
d. Prosedur penerimaan dan penyimpanan persediaan 
Penjaga gudang membuat daftar barang yang hampir habis untuk 
diserahkan ke bagian produksi. Kemudian bagian produksi membuat 
daftar barang tersebut yang nanti dimutasi kebagian gudang. Penjaga 
gudang melakukan pengecekan atas barang yang diterima. Penjaga 
gudang membuat surat tanda terima berdasarkan fisik barang yang 
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diterima digudang. Jika tidak sesuai atau ada kerusakan maka penjaga 
gudang segera membuat berita acara atas kondisi barang yang diterima 
tersebut dan menginformasikan serta menyerahkan berita acara tersebut 
ke Departemen Produksi. 
Dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan dan 
penyimpanan persediaan adalah laporan produk selesai, laporan 
penrimaan barang. Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan adalah 
kartu persediaan dan jurnal umum. 
e. Prosedur pengeluaran dan pengiriman persediaan 
Penjaga gudang mengeluarkan barang berdasarkan metode FIFO, 
barang yang pertama masuk pertama keluar. Barang yang dikeluarkan 
berdasarkan catatan permintaan barang dari klien yang telah disetujui 
oleh manajer keuangan. Penjaga gudang mecatat setiap pengeluaran 
barang dan membuat form pengeluaran barang dan ditanda tangani oleh 
klien. Barang yang dikirim disertai slip pengepakan dan surat jalan yang 
berisi kondisi barang yang dikirim. 
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pengeluaran dan 
pengiriman persediaan adalah bukti permintaan ,pengeluaran barang 
gudang, slip pengepakan dan surat jalan. Sedangkan catatan akuntansi 
yang digunakan adalah kartu persediaan dan jurnal umum. 
 
 
f. Prosedur pencatatan akuntansi persediaan 
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Pencatatan persediaan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile 
menggunakan sistem perpetual karena pencatatan akuntansinya 
dilakukan secara kontinyu baik untuk pencatatan jumlahnya maupun 
biayanya atau harga pokoknya. Untuk pencatatan persediaan barang jadi 
dilakukan atas dasar perhitngan fisik dan form-form yang dibuat oleh 
penjaga gudang, kemudian di buat pembukuan oleh bagian akunting dan 
diperiksa oleh manajer keuangan untuk diajukan ke direktur utama. 
g. Prosedur pengendalian   
Prosedur pengendalian dalam persediaan pada PT. Iskandar Indah 
Printing textile penjaga gudang bertanggung jawab penuh atas 
pemesanan, penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang dari 
gudang. Setiap barang yang masuk dilakukan penghitungan secara fisik 
dan pada saat evaluasi penghitungan di dibantu oleh bagian pembukuan. 
Bagian gudang juga membuat laporan-laporan yang nanti disampaikan ke 
bagian pembukuan dan kas yang dipimpin oleh manajer keuangan. 
h. Prosedur evaluasi persediaan 
Untuk mengevaluasi persediaan perusahaan melakukan kegiatan 
stock opname, yaitu kegiatan penghitungan fisik persediaan yang ada 
digudang untuk kemudian dijual. Tujuan dilakukannya stock opname ini 
adalah untuk mengetahui keakuratan catatan pembukuan yang 
merupakan salah satu fungsi sistem pengendalian intern. Melalui stock 
opname ini akan diketahui keakuratan pembukuan stok persediaan. 
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Stock opname dilakukan rutin setiap bulan bersama-sama dengan 
bagian pembukuan. Mencocokkan persediaan fisik yang ada digudang 
barang jadi dengan catatan yang dipegang oleg bagian gudang 
pembukuan. penghitungan tidak hanya dilakukan sekali, namun sampai 
dua atau tiga kali agar penghitungan dapat maksimal serta meminimalisir 
terjadinya kesalahan. 
 
2. Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi 
Sistem pengendalian internal persediaan barang jadi yang ada pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile dirancang cukup sederhana agar mudah 
melakukan akses untuk semua karyawan. Sistem pengendalian internal pada 
persediaan bertujuan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti 
penyelewengan dan pencurian persediaan. Kebijkan umum pengendalian internal 
yang ada pada perusahaan antara lain: 
a. Barang yang diterima dan keluar harus dicatat ke dalam sistem real time 
dan transaksi persediaan yang terjadi dalam periode berjalan harus 
ditutup pada akhir bulan. Saldo akhir periode berjalan akan menjadi saldo 
awal periode berikutnya. 
b. Penilaian persediaan dihitung menggunakan metode rata-rata tertimbang. 
c. Penjaga gudang bertanggung jawab atas penerimaan, pengeluaran dan 
penyimpanan persediaan, perlindungan terhadap kehilangan dan 
kerusakan, pengawasan dan pelaporan dan juga pengelolaan fisik 
persediaaan untuk semua gudang yang berada didalam perusahaan. 
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d. Penjaga gudang bertanggungjawab untuk menindaklanjuti setiap 
masalah/ kerusakan/kehilangan di area gudang dan berkoordinasi aktif 
dengan pihak-pihak terkait untuk memecahkan masalah tersebut. 
e. Penyimpanan persediaan diluar gudang harus memperoleh persetujuan 
dari manajer. 
f. Persediaan harus dilindungi dengan asuransi terhadap resiko-resiko yang 
mungkin terjadi seperti kebakaran, banjir dan bahaya lainnya. 
g. Batas optimal persediaan harus dikelola dengan menyesuaikan 
permintaan-permintaan dari User Departemen terkait dan 
meminimalisasi biaya-biaya penyimpanan dan pemesanan. 
Praktik-praktik dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi  yang dilakukan PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai 
berikut: 
a. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang 
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. 
b. Pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
c. Secara rutin dilakukan pencocokan fisik persediaan yang ada digudang 
dengan catatan.  
PT. Iskandar Indah Textile juga telah menerapkan kebijakan-kebijakan 
serta praktek sumber daya manusia, antara lain sebagai berikut :  
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a. Perekrutan karyawan baru dilakukan atas pertimbangan-pertimbangan 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dengan harapan agar dapat 
menunjang serta memperlancar jalanya aktivitas operasional perusahaan.  
b. Pada PT. Iskandar Indah Textile, pelatihan karyawan dilakukan oleh 
bagian-bagian yang memiliki cukup banyak pengalaman sesuai dengan 
bidangnya. Misalnya: ketika ada karyawan baru pada bagian gudang, 
yang membantu memberikan pelatihan ialah Kepala Bagian Gudang.  
c. Motivasi karyawan pada PT. Iskandar Indah Textile dilakukan supaya 
dapat menambah semangat kinerja para karyawan.  
d. Pemberian penghargaan kepada karyawan yang berprestasi atau yang 
memiliki etos kerja yang baik untuk memacu mereka agar bekerja lebih 
baik lagi. 
e. Perlindungan karyawan yang diberikan oleh PT. Iskandar Indah Textile 
telah didasarkan serta memenuhi standar K3 (Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja) serta jaminan kesehatan berupa BPJS (Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial).  
 
4.3. Pembahasan  
4.3.1 Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian 
Internal pada Persediaan Barang Jadi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile 
 
1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
Setiap prosedur yang ditetapkan dijalankan oleh fungsi yang sesuai 
dengan wewenang dan tanggungjawabnya. Pencatatan dan pembuatan dokumen 
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disana juga tersusun dengan rapi karena juga dibuat secara manual. Dalam 
pencatatan persediaan, metode yang digunakan adalah metode mutasi persediaan 
atau metode perpetual. Metode ini dipakai karena setip hari dan akhir bulan 
diadakan penghitungan fisik, sehingga dapat disesuaikan antara pembukuan yang 
dilakukan oleh bagian gudang dengan hasil penghitungan fisik. 
Pembuatan laporan disesuaikan dengan prosedur pembuatan laporan dan 
standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) agar 
terjadi keseragaman dalam penyajian laporan. Peralatan yang terdapat pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile telah sesuai dengan kebutuhan perusahaan, baik 
perlatan untuk kebutuhan produksi maupun peralatan yang dibutuhkan untuk 
mengelola data yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi perrsediaan, 
seperti telepon, mesin fotokopi, kalkulator, dan perangkat komputer.  
 
2. Penerapan Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile memang masih sederhana namun perusahaan mampu 
melakukannya dengan baik sehingga tidak terjadi penyelewengan maupun 
pencurian persediaan. Adanya kebijakan-kebijakan dalam persediaan yang 
diterapkan perusahaan menjadikan pemakai menjadi lebih patuh dan disiplin.  
Pengendalian terhadap barang-barang yang telah disimpan digudang 
sebagai persediaan barang jadi sangatlah penting bagi perusahaan. Untuk 
mengetahui atau menilai baik tidaknya pengendalian persediaan PT. Iskandar 
Indah Printing Textile diperlukan penghitungan fisik persediaan. Perhitungan fisik 
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persediaan dilakukan secara rutin sebulan sekali setiap tanggal terakhir dibulan 
berjalan. 
PT. Iskandar Indah Textile juga melakukan perekrutan karyawan atas 
pertimbangan-pertimbangan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Perusahaan 
juga memeberikan pelatihan kepada karyawan baru, cuti, motivasi, perlindungan 
karyawan serta penghargaan bagi karyawan yang berprestasi. Hal-hal tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga 
pengawasan sistem pengendalian internal menjadi lebih mudah. 
 
4.3.2 Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian 
Internal pada Persediaan Barang Jadi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile 
 
1. Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
a. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang 
jadi yang diterapkan di PT. Iskandar Indah Printing Textile yaitu gudang, 
pembukuan dan kas. Bagian gudang bertugas untuk mengelola persediaan barang 
yang ada di perusahaan, serta mencatat mutasi barang yang keluar dan masuk 
gudang. Pembukuan mempunyai tugas untuk menyusun setiap dokumen yang ada, 
mengatur laporan keuangan sederhana, dan melakukan berbagai proses 
pencatatan. Kas mempunyai tugas membuat laporan penerimaan dan proses 
pembayaran dari pelanggan. 
Maka secara teoritis pelaksanaan sistem informasi akuntansi persediaan 
barang jadi pada PT. Iskandar Indah Printing Textile berbeda dengan teori yang 
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ada dan belum sesuai karena masih adanya perangkapan fungsi dan tugas dalam 
fungsi penerimaan dan penyimpanan, serta fungsi pengeluaran dan pengiriman 
barang yang dilakukan oleh bagian gudang saja. Pada perusahaan juga belum 
memiliki fungsi pengendalian dalam persediaan sehingga rawan terhadap risiko 
pencuriaan. 
Semakin banyak fungsi yang dibentuk dalam menangani transaksi-
transaksi secara terpisah maka akan semakin efektif internal check yang terjadi 
sehingga laporan dapat dipertanggungjawabkan. Tetapi, walaupun dilihat dalam 
teorinya belum sesuai, namun praktik yang terjadi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile sudah berjalan dengan baik dan tidak pernah terjadi masalah yang serius. 
Kabag gudang pun juga merasa bahwa tidak perlu adanya pemisahan tugas karena 
satu orang pun sudah bisa. 
b. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen-dokumen yang digunakan antara lain Bukti memorial, faktur 
penjualan, surat order pengiriman, slip pengepakan, memo kredit, kartu 
perhitungan fisik, daftar hasil perhitungan fisik, bukti barang keluar. Dokumen-
dokumen tersebut dibuat dengan tujuan untuk pengawasan persediaan barang jadi. 
Dilihat dari dokumen yang digunakan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile 
belum sesuai dengan teori yang ada, dimana dalam teori juga menggunakan 
dokumen pemesanan kembali (back order) dan kartu pengambilan.  
PT. Iskandar Indah Printing Textile tidak menggunakan pemesanan 
kembali (back order) karena bagian gudang langsung menghubungi bagian 
produksi untuk membuat barang-barang yang hampir habis dan hanya membuat 
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catatan kecil untuk barang yang dipesan tersebut tanpa membuat dokumen 
resminya. Dalam dokumen back order seharusnya diotorisasi oleh bagian 
pembelian, namun pada PT. Iskandar Indah Printing Textile bagian pembelian 
dirangkap oleh bagian personalia sehingga terjadi perangkapan tugas. 
Selain itu, PT. Iskandar Indah Printing Textile juga tidak menggunakan 
kartu pengambilan karena tidak mempunyai fungsi pengendalian dan fungsi 
pengiriman secara terpisah. Namun, dalam perusahaan ini menggantikan kartu 
pengambilan dengan daftar hasil perhitungan fisik yang mencantumkan barang 
dan kuantitas dari tiap-tiap barang. Untuk barang barang yang dipesan bagian 
gudang mendapat perintah langsung dari manajer pemasaran kemudian mengirim 
barang pesanan tersebut dan membuat laporan pengeluaran barang. Dilihat dari 
dokumen-dokumen yang digunakan pada perusahaan tersebut belum sesuai 
dengan teori namun sudah memadai dan efektif. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textile yaitu kartu gudang, kartu persediaan dan jurnal umum. Dilihat dari catatan 
yang digunakan PT. Iskandar Indah Printing Textile sudah sesuai dengan teori 
yang ada dan dapat memberikan informasi kepada pemakainya untuk mencegah 
kehabisan stok dan kelebihan persediaan. 
d. Laporan yang Dihasilkan 
Laporan yang dihasilkan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile telah 
sesuai dengan teori yang ada. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya laporan 
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produk selesai, laporan penerimaan barang, laporan pengeluaran barang, dan 
laporan keuangan. 
e. Prosedur yang Dilaksanakan 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textile prosedur yang dilaksanakan 
yaitu prosedur pemesanan persediaan, prosedur retur dan potongan pembelian 
atau penjualan persediaan, prosedur pengiriman persediaan, prosedur penerimaan 
dan penyimpanan persediaan, prosedur pengeluaran persediaan, prosedur 
pencatatan akuntansi persediaan, prosedur pengendalian dan evaluasi persediaan.  
Secara garis besar sudah sama dengan teorinya namun belum memadai. 
Karena prosedur retur dan potongan pembelian atau penjualan persediaan, 
prosedur pengiriman persediaan, prosedur penerimaan dan penyimpanan 
persediaan, prosedur pengeluaran persediaan dilakukan oleh satu orang yang 
sama sehingga terjadi perangkapan tugas. Prosedur pengendalian dan evaluasi 
persediaan juga dilakukan oleh bagian gudang dibantuoleh bagian pembukuan. 
Tetapi, jika dilihat dari prakteknya disana sudah efektif karena meskipun 
ada perangkapan tugas, pengawasan dari pejabat berwenang tetap ada. Namun 
akan lebih baik jika dibuat pemisahan tugas dan tidak dilakukan oleh satu orang 
saja. Sehingga dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat perbedaan sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi antara teori dan praktiknya di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. 
Perbedaan sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi antara teori dan 
praktiknya di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Unsur-unsur yang 
terkait dengan 
sistem informasi 
akuntansi 
persediaan barang 
jadi 
Teori sistem informasi 
akuntansi persediaan 
barang jadi 
Sistem informasi 
akuntansi persediaan 
barang jadi di PT. 
Iskandar Indah Printing 
Textile 
Keterangan 
Fungsi yang terkait Fungsi penerimaan dan 
penyimpanan 
Fungsi pencatatan 
akuntansi 
Fungsi pengiriman 
Fungsi penerimaan kas 
Fungsi pengendalian 
Fungsi gudang 
Fungsi akuntansi 
Fungsi kas 
 
Tidak sesuai 
Dokumen yang 
digunakan 
Pemesanan kembali 
(back order) 
Bukti memorial 
Faktur penjualan 
Slip pengepakan 
Kartu pengambilan 
Memo kredit 
Bukti memorial 
Faktur penjualan 
Surat order pengiriman, 
Slip pengepakan 
Memo kredit 
Kartu perhitungan fisik 
Daftar hasil perhitungan 
fisik 
Bukti barang keluar 
Tidak sesuai 
Laporan yang 
dihasilkan 
Laporan penerimaan 
barang 
Laporan pengeluaran 
barang  
Laporan keuangan  
Laporan produk selesai  
Laporan penerimaan 
barang 
Laporan pengeluaran 
barang  
Laporan keuangan 
Sesuai 
Catatan akuntansi 
yang digunakan 
Kartu gudang 
Kartu persediaan  
Jurnal umum 
Kartu gudang 
Kartu persediaan  
Jurnal umum 
Sesuai 
 
Tabel Berlanjut 
 
 
 
 
85 
 
Tabel Lanjutan 
 
Jaringan prosedur Prosedur pemesanan 
persediaan 
Prosedur retur dan 
potongan pembelian 
atau penjualan 
persediaan 
Prosedur pengiriman 
persediaan 
Prosedur penerimaan 
dan penyimpanan 
persediaan 
Prosedur pengeluaran 
persediaan  
Prosedur pencatatan 
akuntansi persediaan 
Prosedur pengendalian 
dan evaluasi persediaan 
Prosedur pemesanan 
persediaan 
Prosedur retur dan 
potongan pembelian 
atau penjualan 
persediaan 
Prosedur pengiriman 
persediaan 
Prosedur penerimaan 
dan penyimpanan 
persediaan 
Prosedur pengeluaran 
persediaan  
Prosedur pencatatan 
akuntansi persediaan 
Prosedur pengendalian 
dan evaluasi persediaan 
Sesuai 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
 
2. Evalusi Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas. 
Untuk  struktur organisasi pada bagian gudang di pimpin oleh penjaga 
gudang yang bertanggungjawab sebagai penerima, penyimpan, pengeluaran dan 
pelindung atas barang yang ada di gudang. Penjaga gudang dipimpin oleh seorang 
manajer keuangan yang mengontrol setiap pembuatan laporan. Pada bagian 
gudang struktur organisasinya masih belum lengkap karena hanya ada satu yang 
tercantum yaitu kepala bagian gudang. Untuk staf pembantunya masih secara acak 
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yaitu dari bagian produksi weafing dan printing  yang ditugaskan membantu 
pengambilan barang untuk produksi ataupun penataan barang ke gudang.  
PT. Iskandar Indah Printing Textile hanya membuat departemen bagian 
gudang hanya dijaga oleh Kabag. Gudang saja karena untuk memringkas setiap 
bagian agar mudah diawasi. Dengan begitu mereka dapat bekerja secara penuh 
dan tidak bermalas-malasan. Pekerjaan yang dilakukan juga tidak terlalu berat 
karena tidak setiap hari bagian gudang menerima barang masuk. Pekerjaan rutin 
yang dilakukan adalah membuat laporan Purchase Order dan laporan barang 
keluar. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya.  
Penetapan wewenang dan tanggung jawab dalam pengendalian 
persediaan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile kurang memadai. Hal ini 
dapat dilihat dengan adanya pemisahan tugas dan fungsi di bagian gudang yang 
merangkap terlalu banyak. Serta perangkapan tugas yang dilakukan oleh bagian 
personalia yang merangkap di bagian pembelian. 
Penentuan fungsi yang memberikan otorisasi yang telah diterapkan di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile cukup baik. Otoritas atas transaksi dan 
aktifitas dilakukan dengan pembubuhan tanda tangan oleh yang berwenang pada 
dokumen untuk transaksi tersebut. Setiap dokumen yang telah diotorisasi 
merupakan pedoman bahwa dokumen yang ada adalah sah. 
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Prosedur-prosedur yang dilaksanakan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile sudah sesuai dengan teori yang ada dan dilakukan dengan cukup baik. 
Namun, untuk perhitungan persediaan barang jadi secara fisik pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile dilakukan oleh karyawan bagian gudang yang mengelola 
persediaan barang jadi.  
Padahal, tujuan diadakannya perhitungan persediaan barang jadi adalah 
untuk mengevaluasi kinerja karyawan bagian gudang yang mengelola persediaan 
barang jadi. Jika karyawan bagian gudang ikut serta dalam perhitungan persediaan 
barang jadi, maka sama saja karyawan tersebut mengevaluasi hasil pekerjaannya 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa unsur prosedur pencatatan persediaan barang 
jadi dalam sistem pengendalian intern di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
masih lemah. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi  
Praktik-praktik yang dilakukan di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
sudah hampir sesuai dengan teori yang ada. Namun,di perusahaan ini dokumen-
dokumen dan catatan-catatan yang bertujuan untuk pengawasan persediaan barang 
jadi tidak mempunyai nomor urut tercetak. Tidak adanya nomor urut tercetak ini 
akan melemahkan pengendalian internal pada perusahaan karena dapat 
mengakibatkan karyawan kurang berhati-hati atau kurang bertanggung jawab 
dalam penggunaan formulir dan bukti transaksi. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya  
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Kebijakan dan prosedur kepegawaian di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile telah diterapkan dengan cukup baik. Hal ini penting bagi jalannya 
pengawasan karena karyawan merupakan komponen yang penting dalam 
pengendalian internal. 
Hal ini dapat dilihat dari kebijakan perekrutan, pelatihan atau job training, 
pemberian motivasi, pemberian penghargaan (reward) bagi karyawan yang 
berprestasi serta pemberian perlindungan bagi karyawan. Namun, di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile kurang memperhatikan pengembangan pendidikan. Padahal 
hal ini juga penting dalam membantu meningkatkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh karyawan agar lebih baik lagi. 
 
Tabel 4.2. 
Perbedaan sistem pengendalian internal persediaan barang jadi antara teori dan 
praktiknya di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Unsur-unsur 
yang terkait 
dengan 
sistem 
pengendalian 
internal 
persediaan 
barang jadi 
Teori sistem informasi 
akuntansi persediaan 
barang jadi 
Sistem informasi 
akuntansi persediaan 
barang jadi di PT. 
Iskandar Indah Printing 
Textile 
Keterangan 
Struktur 
organisasi 
Harus dipisahkan fungsi-
fungsi operasi dan 
penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
Suatu fungsi tidak boleh 
diberi tanggung jawab 
penuh semua tahap suatu 
transaksi. 
Kurangnya staf pada 
bagian gudang membuat 
penjaga gudang 
merangkap semua fungsi 
yang terkait dalam 
persediaan barang jadi. 
Tidak 
sesuai 
Tabel Berlanjut 
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Tabel Lanjutan 
 
Sistem 
wewenang 
dan prosedur 
pencatatan 
Dalam organisasi setiap 
transaksi hanya terjadi atas 
dasar otorisasi dari pejabat 
yang memiliki wewenang 
untuk menyetujui 
terjadinya transaksi 
tersebut. 
Prosedur pencatatan 
persediaan barang jadi 
adalah: Prosedur 
pencatatan produk jadi, 
Prosedur pencatatan harga 
pokok produk yang dijual 
Prosedur pencatatan harga 
pokok produk jadi yang 
diterima kembali dari 
pembeli. 
Sistem perhitungan fisik 
persediaan 
Sistem wewenang sudah 
diotorisasi dengan baik. 
Prosedur pencatatan yang 
terjadi adalah prosedur 
pencatatan produk selesai 
diproduksi, pencatatan 
produk siap dijual, dan 
pencatatan produk yang 
dikembalikan dari 
pembeli atau retur 
penjualan, penghitungan 
fisik persediaan. 
Sesuai 
 
Praktik yang 
sehat dalam 
melaksanaka
n tugas dan 
fungsi 
Penggunaan formulir 
bernomor urut bercetak. 
Pemeriksaan mendadak 
(surprised audit). 
Setiap transaksi tidak 
boleh dilaksanakan dari 
awal sampai akhir oleh 
satu orang atau satu unit 
organisasi. 
Perputaran jabatan (job 
rotation). 
Keharusan mengambil cuti 
bagi karyawan yang 
berhak. 
Formulir tidak memiliki 
nomor urut bercetak. 
Adanya pemeriksaan 
mendadak audit dan 
dilakukan berulang. 
Sudah ada pembagian 
tugas yang jelas dari 
setiap transaksi. 
Tidak terjadi perputaran 
jabatan. 
Cuti bagi karyawan. 
Stock opname dilakukan 
rutin satu bulan sekali. 
 
Tidak 
sesuai 
Tabel Berlanjut 
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Lanjutan Tabel 
 Secara periodik diadakan 
pencocokan fisik. 
Pembentukan unit 
organisasi yang bertugas 
untuk mengecek 
efektivitas untur-unsur 
sistem pengendalian yang 
lain. 
Sudah memiliki komite 
audit sendiri di 
perusahaan. 
 
 
Karyawan 
yang 
mutunya 
sesuai dengan 
tanggungjaw
abnya 
Seleksi calon karyawan 
berdasarkan persyaratan 
yang dituntut oleh 
pekerjaannya. 
Pengembangan pendidikan 
karyawan selama menjadi 
karyawan perusahaan. 
Seleksi karyawan sesuai 
dengan kemampuannya 
dan persyartan yang 
dajukan oleh perusahaan. 
Pengembangan 
pendidikan tidak begitu 
penting. 
Tidak 
sesuai 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi yang 
diterapkan di PT. Iskandar Indah Printing Textile menunjukkan bahwa  
tugas-tugas atau fungsi yang telah dilakukan serta sistem pencatatan dan 
pelaporan mengenai aktifitas pengelolaan persediaan barang jadi sudah 
efektif. Sedangkan dalam sistem pengendalian internal pada persediaan 
barang jadi masih terjadi adanya perangkapan fungsi/tugas dari bagian 
gudang. 
2. Berdasarkan praktik yang terjadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
dengan melihat teori yang ada untuk sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi pada fungsi yang terkait dan dokumen yang 
digunakan belum sesuai dengan teori yang ada. Sedangkan sistem 
pengendalian internal persediaan barang jadi untuk struktur organisasi, 
praktik sehat yang dilakukannya, serta sumber daya manusia belum 
sesuai dengan teori yang ada. Dalam keadaannya memang belum sesuai 
dengan teori tapi perusahaan mampu menjalankan SIA dan SPInya 
dengan baik. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Perolehan data yang diinginkan peneliti belum maksimal, hal tersebut 
berkaitan dengan kebijakan perusahaan, terkait dengan rahasia 
perusahaan. 
2. Dalam penelitian ini penulis tidak diijinkan untuk melihat secara 
langsung catatan akuntansi yang digunakan, bukti pengeluaran kas, serta 
laporan keuangannya karena bersifat rahasia. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka pada bagian ini 
penulis mencoba untuk memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi 
perusahaan pada masa yang akan datang: 
1. Perusahaan sebaiknya membuat pemisahan fungsi pengeluaran, 
pengiriman dan penyimpanan serta menambahkan fungsi pengendalian di 
bagian gudang agar lebih efisien dan terciptanya pengendalian internal 
yang lebih baik lagi serta tidak terjadi adanya perangkapan tugas. 
2. Sebaiknya untuk perhitungan fisik persediaan dilakukan oleh karyawan 
selain bagian gudang, misal bagian pembukuan dengan bagian kas. Agar 
sistem pengendalian internal dalam prosedur pencatatan lebih baik lagi. 
3. Perusahaan sebaiknya membuat dokumen dengan nomor urut tercetak. 
Untuk menghindari risiko penggunaan formulir secara tidak 
bertanggungjawab oleh karyawan. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan 
 
Nov-16 Des-17 Feb-17 Mar-17 April-17 Mei-17 Jun-17 Jul-17 Agust-17 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
  x x                                 
2 Konsultasi   x  x     x   x x        x    x x          
3 Revisi 
Proposal 
                     x x x x x x x         
4 Pengumpulan 
Data 
         x x x x x x x x x                   
5 Analisis Data                           x x         
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                           x x        
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                            x        
8 Munaqosah                              x       
9 Revisi 
Skripsi 
                              x x x x   
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile 
1. Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi? 
2. Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi? 
3. Laporan apa saja yang dihasilkan dalam sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi? 
4. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan dalam sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi? 
5. Bagaimana prosedur persediaan barang jadi yang dilakukan oleh 
perusahaan? 
 
B. Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile 
1. Bagaimana struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 
fungsional secara tegas pada PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
2. Bagaimana sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, 
pendapatan dan biaya pada PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
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3. Apa saja praktik yang sehat yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi? 
4. Bagaimana perekrutan karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggungjawabnya? 
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Lampiran 3  
 
TRANSKRIP OBSERVASI 
 
Tanggal Pengamatan  : 24 Februari 2017 
Jam    : 09.00-11.00 WIB 
Disusun jam   : 19.00-20.30 WIB 
Kegiatan yang diobervasi : Letak geografis PT. Iskandar Indah Printing 
Textile 
 
Transkrip Observasi Dari hasil observai yang penulis lakukan pada 
tanggal 23 Februari 2017, lokasi Jalan Pakel No. 11 
RT 03 RW 07, Kelurahan Kerten, Kecamatan 
Laweyan, Surakarta, yang tepatnya: 
Dari arah Kartasura ke timur lurus sebelum pom 
bensin Manahan. PT. Iskandar Indah Printing 
Textile berada di belakang Fave Hotel (kiri jalan 
dari arah Kartasura). Dari arah Fave Hotel masuk ke 
gang lurus ke utara. PT. Iskandar Indah Printing 
Textile berada di kiri jalan. 
Transkrip Pengamat Letak perusahaan yang dekat dengan pemukiman 
penduduk dan akses jalan yang mudah, membuat 
biaya transportasi atau pengiriman barang lebih 
terjangkau serta mudah mendapatkan tenaga kerja. 
Daerah sekitar juga cukup luas untuk 
pengembangan perusahaan. 
 
Tanggal Pengamatan  : 23 Februari 2017 
Jam    : 09.30-11.00 WIB 
Disusun jam   : 16.00-17.00 WIB 
Kegiatan yang diobervasi  : Aktivitas produksi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile 
 
 
 
 
Transkrip Observasi PT. Iskandar Indah Printing Textile memproduksi 
kain mentah (grey). Bahan baku yang diguakan 
adalah bahan baku dan bahan penolong yang dibeli 
dari perusahaan lokal. Mesin produksi yang 
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digunakan juga dirawat dan dicek terlebh dahulu 
sebelum menggunakan. Proses produksi ada dua 
departeman yaitu departeman weafing (departemen 
tenun) dan departemen printing (pemberian corak 
kain menjadi kain batik) 
Transkrip Pengamat Aktivitas produksi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile sudah berjalan dengan baik dan 
terkondisikan. Mereka setiap hari memproses 
kurang lebih 1000 kain. 
 
Tanggal Pengamatan  : 27 Februari 2017 
Jam    : 09.30-10.30 WIB 
Disusun jam   : 20.00-21.00 WIB 
Kegiatan yang diobervasi  : Aktivitas pengendalian di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile 
 
Transkrip Observasi Aktivitas pengendalian yang dilaksanakan di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile terdiri dari otorisasi 
transaksi, pemisahan tugas, catatan akuntansi, 
pengendalian fisik. 
Transkrip Pengamat Aktivitas pengendalian yang dilaksanakan di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile sudah meliputi 
kebijakan dan prosedur-prosedur yang dijalankan 
dalam perusahaan sehingga memungkinkan sistem 
dapat berjalan dengan efektif. Walaupun masih 
terjadi adanya perangkapan tugas. 
 
Tanggal Pengamatan  : 28 Februari 2017 
Jam    : 09.30-10.30 WIB 
Disusun jam   : 15.30-16.30 WIB 
Kegiatan yang diobervasi  : Aktivitas pemasaran di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile 
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Transkrip Observasi Hasil produksi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 
dalam negeri, dan sebagaian diekspor. Daerah 
pemasaran untuk dalam negeri adalah Solo, 
Bandung, Pekalongan, Jakarta, dan daerah-daerah 
lainnya. Daerah pemasaran untuk tujuan ekspor 
meliputi negara Amerika Serikat, Singapura, Saudi 
Arabia, dan Korea. 
Transkrip Pengamat Hasil produksi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile sudah semakin banyak peminat terbukti 
dengan daerah pemasaran yang sudah sampai ke 
Luar Negeri. Perusahaan juga mempunyai 
showroom untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
disekitar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
102 
 
Lampiran 4 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Fokus Penelitian: Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi pada 
PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Hasil Wawancara 1 
Informan : Bapak Sumiyanto Selaku Kabag Gudang 
Tempat : PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Peneliti : Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi? 
Informan  : Kalau di persediaan yang berhubungan sama persediaan ada 
fungsi gudang, fungsi pembukuan sama fungsi kas.  
Peneliti : Apa saja tugas dari fungsi gudang? 
Informan  : Saya sebagai penjaga gudang itu bertanggung jawab melakukan 
penyimpanan, membuat kartu persediaan, menjaga bahan baku 
dan alat-alat yang dimiliki perusahaan, membuat surat permintaan 
pembelian kalau barangnya sudah mau habis. 
Peneliti : Apa di bagian gudang hanya ada satu penjaga yang bertugas 
sebagai penerima, penyimpan dan pengirim? 
Informan :  Iya mbak, kan kerjanya juga tidak begitu berat jadi hanya ada 
satu orang yang bekerja di bagian gudang. Kalau ada barang datang 
untuk produksi kan juga tidak setiap hari. Kami pesannya itu 
langsung banyak, lagian kan awet juga untuk bahan bakunya itu 
bisa digunakan untuk satu sampai dua bulan. Nah, kalau barang 
yang sudah jadi itu nanti dikirim dari bagian printing dan weafing 
diantar karyawan dari bagian produksi itu, kemudian dikirim ke 
konsumen. Pengiriman barang kan juga enak mbak barang yang 
diantar dari bagian printing dan weafing itu kan sudah di kemas 
jadi bagian gudang tinggal mencatat berapa yang keluar kemudian 
dilaporkan ke bagian pembukuan dan kas biar tahu nanti 
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pendapatannya berapa. Kalau bahan baku produksi abis itu saya 
juga tinggal menyediakan saja kemudian telpon karyawan yang lain 
suruh ambil. Gitu aja mbak,,hahaha. Jadi menurut saya selaku 
kepala gudang disini saya tidak terlalu susah karena harus 
sendirian. 
Peneliti  : Apakah dibagian persediaan sudah mempunyai fungsi 
pengendalian sendiri? 
Informan : Nggak ada, yaaaa,,,adanya bagian tadi itu aja mbak bagian yang 
mengurus gudang, lalu bagian pembukuan sama bagian kas udah 
Cuma itu aja mbak. Kalau dulu ada bagian Quality Control yang 
bertanggung jawab terhadap pengadaan dan pengujian kelayakan 
bahan baku yang akan diproduksi. Tapi kemudian bagian ini kan 
orangnya trus keluar lalu bagian ini dirangkap oleh Kabag produksi 
printing sama Kabag produksi weafing. Tapi untuk sekarang ini 
kalau pengendalian itu diawasi oleh manajernya mbak kan yang 
bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi sampai 
pelaksanaannya itu ya manajernya. 
Peneliti : Apakah perusahaan tidak takut jika terjadi pencurian ataupun 
penyelewengan dari karyawan lain karena tidak adanya fungsi 
pengendalian di bagian persediaan? 
Informan : Selama ini belum pernah terjadi yang namanya pencurian ataupun 
tindakan yang tidak diinginkan dari karyawan walaupun kami tidak 
memiliki fungsi pengendalian di persediaan barang. Karena 
memang disini itu rasa kekeluargaannya sangat terjalin dengan baik 
dan sangat rukun. Begitu mbak jadi kalau kita saling percaya satu 
sama lain itu dapat menumbuhkan rasa persaudaraan yang tinggi 
sehingga dan menghindarkan kita dari pikiran yang buruk untuk 
dapat berbuat yang negatif. 
Peneliti : Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi? 
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Informan : PT. Iskandartex menggunakan bukti memorial, faktur penjualan, 
surat order pengiriman, slip pengepakan, memo kredit, kartu 
perhitungan fisik, daftar hasil perhitungan fisik, bukti barang 
keluar. 
Peneliti : Laporan apa saja yang dihasilkan dalam sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi? 
Informan : Untuk laporan ya seperti biasa ada laporan produk selesai, laporan 
penerimaan barang, laporan pengeluaran barang dan laporan 
keuangan itu nanti penjelasan lebih lanjutnya mbak tanya saja sama 
bagian pembukuan dia yang lebih paham, kalau saya cuma tahu 
jenisnya saja. Hahah. 
Peneliti : Iya pak. Lalu catatan akuntansi apa saja yang digunakan di sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
Informan : Catatannya ya ada jurnal umum, kartu persediaan sama kartu 
gudang. 
Peneliti : Bagaimana prosedur pelaksanaan persediaan barang jadi yang 
dilakukan oleh perusahaan? 
Informan : Prosedurnya seperti biasa dari pesanan pembelian, terus masuk ke 
produksi weafing atau printing, kemudian setelah barang jadi 
terus disimpan ke gudang, baru kemudian dikeluarkan untuk 
dikirimkan ke daerah-daerah, setelah itu dicatat oleh bagian 
pembukuan berapa jumlah produk yang keluar, yang 
dikembalikan atau diretur serta prosedur untuk evaluasi 
persediaan dengan melakukan stock opname yang berkala. 
 
Hasil Wawancara 2 
Informan : Ibu Ayu Marwah Selaku Kabag Pembukuan 
Tempat : PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Peneliti : Fungsi apa saja yang terkait dengan sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi? 
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Informan : Kalau di perusahaan ini fungsi yang berkaitan dengan sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi ada fungsi gudang, 
fungsi pembukuan sama fungsi kas.  
Peneliti : Apakah sudah terjadi pemisahan tugas yang baik dari fungsi 
tersebut? 
Informan : iya sudah mbak, disini sesuai dengan strukturnya. Setiap bagian 
itu tadi terdapat masing-masing 1 orang karyawan. 
Peneliti : Bagaimana dokumen yang terkait dengan sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi? 
Informan : Dokumen yang ada cuma dokumen biasa mbak. Ya dokumen 
yang seperti biasanya. 
Peneliti : Dengan begitu dokumen apa saja yang diperlukan dalam sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
Informan : Dokumen yang digunakan itu ada bukti memorial, faktur 
penjualan, surat order pengiriman, memo kredit, kartu 
perhitungan fisik, daftar hasil perhitungan fisik, bukti barang 
keluar. Itu mbak sama kan seperti yang anda pelajari disekolah. 
Peneliti : hehehe,,,iya mbak. Lalu apa kegunaan dari masing-masing 
dokumen tersebut? 
Informan : Tadi ada bukti memorial itu digunakan untuk mencatat tambahan 
kuantitas dan harga pokok persediaan dalam kartu persediaan dan 
digunakan sebagai sumber dalam mencatat transaksi selesainya 
produk jadi dalam jurnal umum. Kemudian faktur penjualan 
digunakan untuk memberitahukan kepada pelanggan mengenai 
jumlah dari penjualan dan kemana mengirimkan pembayarannya. 
 Surat order pengiriman, dokumen ini berfungsi untuk memberi 
informasi bahwa barang pesanan telah dikirim/dalam proses 
pengiriman. Surat order pengiriman ini juga disertai dengan copian 
slip pengepakan. Bukti barang keluar digunakan untuk mencatat 
barang-barang apa saja yang telah dikeluarkan dari gudang. Dan 
untuk kartu perhitungan fisik, dokumen ini berisi barang persediaan 
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yang masih utuh belum dilakukan penghitungan. Nah kalau yang 
sudah dihitung secara fisik dimasukkan ke daftar hasil perhitungan 
fisik. Itu mbak penggunaan dokumen kalau di Iskandar ini. 
Peneliti : Iya Bu. 
Apakah boleh saya melihat dokumen-dokumen yang terkait dengan 
sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi tersebut, buk? 
Informan : emmmmmmm,,,,,saya nggak berani ie mbak,,hahahaa..soalnya itu 
dah kebijakan dari perusahaan mbak kalau untuk melihat 
dokumen itu selain karyawan yang ada disini itu untuk saat ini 
tidak diperbolehkan mbak. Jadi kalau mbaknya pingin lihat atau 
mau perikasa itu kami nggak bisa. Saya kira perusahaan lainnya 
juga gitu deh mbak. 
Peneliti : Oh ya udah Bu nggak apa-apa. Saya nggak akan meminta Ibu 
memperihatkan dokumen itu. Tapi kalau saya minta bentuk 
dokumennya yang masih berupa nota-nota atau slip apakah boleh? 
Informan  : Ya,, kalau itu boleh nanti saya ambilkan tapi nanti saya minta 
untuk difotocopy saja ya mbak soalnya dulu yang sudah-sudah 
seperti kakak kelasmu itu saya pinjami seharusnya difotopy lalu 
dikembalikan lagi jadi saya nggak malu gitu lho mbak sama 
perusahaan kok cepet habis surat-suratnya. Pabrik ini kan juga 
sering jadi tempat penelitian mbak, ya saya kasihnya juga itu 
yang masih kosong katanya buat lampiran gitu buat buktiin ke 
dosennya saya sudah melakukan penelitian, bukannya yang 
penting itu kan ada surat ijin penelitian dari sini gitu ya mbak. 
Peneliti : Ya itu juga penting Bu. 
Lalu bagaimana Laporan yang dihasilkan dalam sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi? 
Informan  : Untuk laporan yang digunakan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile terutama yang bagian persediaan barang jadi itu kami 
menggunakan laporan produk selesai, kemudian laporan 
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penerimaan barang, laporan pengeluaran barang dan laporan 
keuangan. 
Peneliti : Catatan akuntansi apa saja yang digunakan dalam sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
Informan : Untuk catatan yang penting itu ada kartu persediaan yang 
digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok barang, 
kemudian ada kartu gudang, ini digunakan untuk mencatat 
identitas barang yang disimpan agar mudah dicari digunakan juga 
mutasi kuantitas barang, lalu jurnal umum yang digunakan untuk 
mencatat jurnal harga pokok produk jadi yang dijual maupun 
yang diterima kembeli dari pembeli, udah itu mbak catatan yang 
kami gunakan dalam persediaan 
Peneliti : Bagaimana prosedur pelaksanaan persediaan barang jadi yang 
dilakukan oleh perusahaan? 
Informan  : Prosedurnya seperti biasa dari pesanan pembelian, terus masuk ke 
produksi weafing atau printing, kemudian setelah barang jadi 
terus disimpan ke gudang, baru kemudian dikeluarkan untuk 
dikirimkan ke daerah-daerah, setelah itu dicatat oleh bagian 
pembukuan berapa jumlah produk yang keluar, yang 
dikembalikan atau diretur.  
Peneliti : Jadi prosedur apa saja yang terkait dengan persediaan barang jadi 
di PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
Informan : Jadi dari penjelasan saya tadi itu dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam prosedur persediaan barang jadi itu ada prosedur pemesanan 
persediaan, prosedur retur dan potongan pembelian atau penjualan 
persediaan, prosedur pengiriman persediaan, prosedur penerimaan 
dan penyimpanan persediaan, prosedur pengeluaran persediaan, 
prosedur pencatatan akuntansi persediaan serta prosedur 
pengendalian dan evaluasi persediaan untuk menyesuaikan antara 
persediaan fisik yang ada di gudang dengan catatan. 
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Fokus Penelitian : Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi 
pada  PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Hasil Wawancara 1 
Informan : Ibu Sri Suparni selaku Manajer Keuangan 
Tempat : PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Peneliti : Bagaimana penetapan wewenang dan tanggung jawab pada 
perusahaan ini? 
Informan : Penetapan wewenang itu disesuaikan dengan keahlian dari 
karyawan dan penetapan ini berdasarkan struktur organisasi yang 
dibuat. Tanggung jawab setiap departemen pada manajernya dan 
manajer bertanggung jawab ke Direktur utama. 
Peneliti : Apakah pemisahan fungsi operasi sudah berjalan dengan baik? 
Informan : iya sudah. Tetapi saat ini ada perangkapan tugas di bagian 
pembelian yang dirangkap sama bagian personalia. 
Peneliti : Bagaimana perusahaan melakukan kebijakan penetapan mutu dan 
tanggung jawab karyawan? 
Informan : Perusahaan menetapkan kriteria tertentu, seperti pendidikan, skill, 
pengalaman kerja. Tapi untuk disisni pengembangan pendidikan 
tidak terlalu dipermasalahkan karena yang pentng trainingnya 
mbak. Kalau praktiknya bagus itu yang diangkat karyawan. Dan 
setiap karyawan itu tadi mbak bertanggung jawab ke manajernya. 
Peneliti : Apakah perusahaan sudah memiliki komite audit? 
Informan : iya sudah mbak. Karena itu sangat membantu sekali dalam 
memberikan saran untuk membuat laporan yang baik. 
Peneliti : Bagaimana prosedur pencatatan penghitungan fisik persediaan 
barang jadi yang dilakukan oleh perusahaan. 
Informan : Dalam prosedur pencatatan yang berkaitan dengan persediaan 
barang jadi di perusahaan meliputi prosedur pencatatan produk 
selesai diproduksi, terus pencatatn produk siap dijual, pencatatan 
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produk yang dikembalikan dari pembeli, sama penghitungan fisik 
persediaan. 
Peneliti : Bagaimana prosedur pencatatan produk jadi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile? 
Informan : Untuk prosedurnya itu dari bagian produksi, nah ketika produk 
selesai diproduksi, kepala bagian produksi membuat laporan 
produk selesai kemudian diserahkan ke bagian gudang. 
Selanjutnya dilakukan pengecekan apakah jumlah barang diterima 
sesuai dengan laporan produk selesainya itu tadi. Jika jumlahnya 
sudah sesuai, bagian gudang, baru dapat mencatat ke dalam kartu 
gudang. Tapi apabila barang yang diterima tidak sesuai, maka 
bagian gudang memberikan informasi kepada bagian produksi 
bahwa barang yang diterima belum sesuai dengan laporan produk 
selesai begitu terus mbak dibolik-balik ya begitu terus. 
Peneliti : Bagaimana prosedur pencatatan barang jadi yang dijual? 
Informan : Perusahaan terlebih dahulu membuat faktur penjualan setiap kali 
terjadi transaksi penjualan. Kemudian gudang mengeluarkan 
barang sejumlah yang ada difaktur penjualan, lalu bagian gudang 
membuat bukti barang keluar. Berdasarkan bukti barang keluar 
yang ada, kemudian bagian gudang akan mencatat pengurangan 
kuantitas/jumlah barang jadi yang ada di gudang ke dalam kartu 
gudang. Lalu masuk ke bagian pembukuan dan mencatatnya 
bahwa ada pengurangan harga pokok barang jadi ke dalam kartu 
persediaan. 
Peneliti : Bagaimana prosedur pencatatan barang jadi pada retur penjualan? 
Informan : Retur penjualan terjadi apabila barang yang dikirim ada sedikit 
cacat atau barang tidak sesuai pesanan. Setelah barang retur 
datang, bagian penerimaan akan membuat laporan penerimaan 
barang. Kemudian bagian gudang mencatat tambahan kuantitas 
barang yang masuk dalam kartu gudang, dan bagian pembukuan 
mencatat tambahan harga pokok barang jadi. 
110 
 
Peneliti : Bagaimana prosedur penghitungan fisik persediaan? 
Informan : Untuk yang penghitungan fisik persediaan atau Stock 
opnamekami menyebutnya itu dilakukan setiap bulan bersama-
sama dengan bagian pembukuan. Mencocokkan persediaan fisik 
yang ada digudang barang jadi dengan catatan yang dipegang oleh 
bagian pembukuan. Untuk penghitungannya pun tidak hanya 
dilakukan satu kali, namun sampai dua atau tiga kali agar 
penghitungan dapat maksimal serta meminimalisir terjadinya 
kesalahan. Kalau  terjadi selisih kita akan melakukan penyesuain. 
Peneliti : Bagaimana flowchart sistem informasi akuntansi persediaan 
barang jadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
Informan : Kami tidak pernah bikin flowchart mbak. Tapi alurnya sama 
seperti tadi, mbak yang prosedur-prosedurnya itu. 
Peneliti : Apakah ada permasalahan dalam mengendalikan persediaan 
barang jadi? 
Informan : Selama ini perusahaan belum mengalami permasalahan yang 
begitu serius.  
Peneliti : Apakah pernah ada persediaan barang jadi yang menumpuk 
digudang? 
Informan : Selama saya menjabat disini belum pernah saya menemukan ada 
persediaan barang jadi yang menumpuk digudang. Kalaupun ada 
itu barang returan tapi kami langsung oleh kembali dan dijual 
lagi. 
Peneliti : Apakah perusahaan menggunakan formulir bernomor urut 
bercetak? 
Informan : Tak ada mbak,,kami tidak menggunakan nomor urut bercetak ya 
memang aturan yang dipakai dari dulu emang begitu jadi kami 
hanya meneruskan apa yang ada. 
Peneliti : Apakah pernah ada pemeriksaan mendadak dari komite audit? 
Informan : Pernah mbak, wah itu bikin panik mbak. Rasanya was-was gitu 
takut kalau laporan yang dibuat itu tidak sesuai dengan yang ada. 
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Peneliti : Apakah perusahaan melakukan perputaran jabatan? 
Informan : Nggak pernah mbak, ini nanti ditakutkan terjadinya 
ketidakefektifan karena karyawan harus belajar terlebih dahulu 
untuk pekerjaan lainnya dan takutnya nanti pada protes kan 
mereka sudah mapan dengan pekerjaannya yang sekarang. Jadi 
biarlah mereka terus melakukan pekerjaannya yang sekarang 
untuk menghidari resiko juga sih mbak, hehe. 
Peneliti : Bagaimana fasilitas pergudangan dan penanganan persediaan? 
Informan : Masih biasa aja mbak, dibagian gudang itu ada tabung gas untuk 
menanggulangi jikalau ada kebakaran dan untuk kunci hanya 
dipegang oleh pegawai yang berwenang setelah jam kerja selesai 
dikunci. Kalo untuk penanganannya ya seperti biasa gudang itu 
hanya digunakan untuk menyimpan bahan baku, alat-alat yang 
digunakan untuk kepentingan produksi sama barang yang sudah 
jadi. Kami juga rutin melakukan stock opname setiap bulannya. 
Peneliti : Bagaimana letak dari gudang itu sendiri, buk? 
Informan  : Letaknya bersebelahan dengan tempat kami membuat produksi 
agar tidak terlalu jauh untuk mengambil bahan bakunya dan 
terdapat CCTV diluar bangunannya. Untuk gudang sendiri ada 
satu untuk menaruh bahan baku sama barng yang sudah jadi 
karena biar lebih efisien dan bangunannya juga luas kok mbak. 
Peneliti : Menurut anda, bagaimana kondisi karyawan yang bekerja disini 
dan apakah disini sangat mementingkan pengembangan 
pendidikan?  
Informan : Kalau untuk karyawan yang bekerja disini seperti pada umumnya. 
Tapi disini sangat menjaga silahturahmi dengan yang lainnya. 
Untuk pendidikan disini tidak terlalu dipentingkan begitu mbak. 
Soalnya disni itu sudah banyak yang tua, jadi sudah maleslah 
istilahnya kalau disuruh belajar lagi, yang penting itu praktik 
kerjanya mereka bisa melakukannya dengan baik. 
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Hasil Wawancara 2 
Informan : Bapak Agus Mulyono selaku Manajer Personalia 
Tempat : PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
Peneliti : Bagaimana sistem pengendalian internal di  bagian persediaan  itu 
nanti seperti apa kemudian bagaimana penetapan wewenang dan 
tanggung jawab pada perusahaan ini? 
Informan  : Sistem pengendalian internal di bagian persediaan ya sudah baik 
karena selama ini tidak ada masalah yang ditimbulkan. 
  Kalo untuk wewenang dan penetapan tanggung jawab bisa dilihat 
pada struktur organisasi. Perusahaan sudah menentukan diskripsi 
jabatan untuk masing-masing bagian. Dan memang untuk saat ini 
ada perangkapan tugas dari bagian pembelian yang dilakukan 
oleh personalia karena belum ada yang menggantikan. 
Peneliti : Lalu, kenapa dibagian gudang juga hanya ada satu orang ? 
Informan : Karena dibagian gudang itu kan pekerjaannya juga tidak susah. 
Kalau ada barang datang itu juga tidak setiap hari. Barang jadi 
yang dikeluarkanpun juga tidak disimpan lama-lama karena ada 
target setiap harinya. Kalau bahan baku habis karyawan yang 
ngambil sendiri penjaga gudang hanya mencatatnya.  
Peneliti : Bagaimana perusahaan melakukan kebijakan penetapan mutu dan 
tanggung jawab karyawan? 
Informan  : Untuk perekrutan tenaga kerja, ketika perusahaan membutuhkan 
tenaga kerja baru maka bagian personalia akan membuat 
lowongan pekerjaan. Setelah itu akan dilakukan seleksi calon 
karyawan, yang lulus harus mengikuti job trainining selama tiga 
bulan. Kalo untuk mutu dan tanggung jawab karyawan saya kira 
sudah memenuhi syarat-syarat yang dipenuhi oleh perusahaan. 
Yang penting mereka fokus dengan pekerjaan masing-masing 
tidak ikut campur dalam pekerjaan orang lain. Disini juga selalu 
berusaha menciptakan hubungan kerjasama yang baik dengan 
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karyawan lain. Untuk karyawan yang berprestasi kami juga 
memberikan penghargaan. 
Peneliti : Apakah perusahaan menetapkan standar yang tinggi dalam 
pendidikannya dan menyesuaikan dengan pendidikannya? 
Informan : Oh..ndak mbak,,,di PT. Iskandartex ini kebanyakan masih 
karyawan lama banyak yang tua,,hahah. Jadi masih banyak yang 
lulusan SMA/SMK saya sendiri juga lulusan SMK tapi karena 
saya mau belajar jadi saya makin berkembang. Jadi disini 
pengembangan pendidikan tidak terlalu dipedulikan yang penting 
dalam praktinya mereka bisa melakukan pekerjaan dengan baik. 
Tapi untuk yang baru-baru ini sudah ada yang sarjana untuk 
mengisi posisi yang penting dalam perusahaan. 
Peneliti : Apakah perusahaan memberikan cuti kepada karyawan? 
Informan : Iya tentu saja ada mbak. Terutama yang penting itu cuti hamil 
nanti kalau tidak dikasih cuti brojol disini ya repotlah mbak. 
Peneliti : Apakah perusahaan memiliki komite audit? 
Informan : Sudah mbak….PT. Iskandartex sudah memiliki komite audit 
sendiri. Audit internalnya ini yang menilai sejauh mana prosedur 
atau kebijaksanaan yang ditetapkan oleh perusahaan dan 
memberikan saran penggunaan cara-cara efektif dengan biaya 
yang minimum. Sehingga pengendalian intern perusahaan selalu 
dipantau ke arah yang lebih baik. 
Peneliti : Apakah bapak tahu bagaimana prosedur pencatatan penghitungan 
fisik persediaan barang jadi di PT. Iskandar Indah Textile ini pak? 
Informan : ya lumayan tahu mbak, soalnya saya ini orang yang suka dengan 
belajar hal yang baru. Apalagi saya juga sudah hampir 40 tahun 
bekerja disini jadi lumaya tahulah dengan operasionalnya di 
perusahaan. Kan kita sebagai karyawan juga sering ngobrol 
dengan masalah kerjaan. 
Peneliti : Jadi, apa saja prosedur pencatatan perhitungan fisik persediaan 
yang ada di perusahaan? 
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Informan : Yang saya tahu prosedunya ada prosedur pencatatan produk 
selesai diproduksi, terus pencatatn produk siap dijual, dan 
pencatatan produk yang dikembalikan dari pembeli atau retur 
penjualan. 
Peneliti : Apa saja praktik sehat yang dilakukan oleh perusahaan? 
Informan : ya semuanya sehat dan baik mbak. Maksudnya praktik yang 
dimananya? 
Peneliti : Praktik dari penggunaan dokumennya apakah sudah mempunyai 
nomor urut bercetak, fasilitas di gudang, pemeriksaan auditnya? 
Informan : Ohhh. Ya kalau disini itu dokumen yang digunakan di persediaan 
maupun yang lain tidak ada nomor urut bercetak Cuma itu 
dokumennya dibendel setiap bulan sebagai arsipnya.  
  Untuk fasilitas digudang juga sudah baik daripada yang dulu, 
sekarang sudah dilengkapai alat pemadam api, CCTV dibagian 
luar gedung, tempatnya sekarang juga diperluas. 
  Pemeriksaan audit dilakukan berulang-ulang agar mendapakan 
hasil yang bener baik serta sering dilkukan pemeriksaan dadakan 
agar tahu kalo-kalo ada yang memanipulasi data. 
Peneliti :  Apakah perusahaan melakukan perputaran jabatan? 
Informan : Ndak pernah mbak, karena ini dapat mengganggu sistem yang 
sudah ada dan tidak efisien kan para karyawan harus melakukan 
pelatihan dulu. 
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Lampiran 5 
 
REDUKSI DATA 
 
1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
 
Reduksi Data Wawancara 1 
No. Pertanyaan Kata Kunci 
1. Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
Fungsi yang terkait 
2. Apa saja tugas dari fungsi gudang? Tugas penjaga gudang 
 
3. 
Apa di bagian gudang hanya ada satu penjaga 
yang bertugas sebagai penerima, penyimpan dan 
pengirim? 
Pemisahan fungsi 
4. Apakah dibagian persediaan sudah mempunyai 
fungsi pengendalian sendiri? 
Fungsi pengendalian di 
gudang 
 
5. 
Apakah perusahaan tidak takut jika terjadi 
pencurian ataupun penyelewengan dari 
karyawan lain karena tidak adanya fungsi 
pengendalian di bagian persediaan? 
Risiko dari tidak 
adanya fungsi 
pengendalian 
 
6. 
Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
Dokumen yang 
digunakan 
 
7. 
Laporan apa saja yang dihasilkan dalam sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
Laporan yang 
dihasilkan 
 
 
8. 
Catatan akuntansi apa saja yang digunakan di 
sistem informasi akuntansi persediaan barang 
jadi? 
Catatan akuntansi yang 
digunakan 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan persediaan 
barang jadi yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jaringan prosedur 
 
Reduksi Data Wawancara 2 
No. Pertanyaan Kata Kunci 
 
1. 
Fungsi apa saja yang terkait dengan sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
 
Fungsi yang terkait 
2. Apakah sudah terjadi pemisahan tugas yang baik 
dari fungsi tersebut? 
Pemisahan fungsi 
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3. 
Bagaimana dokumen yang terkait dengan sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi? 
Deskripsi dokumen 
yang digunakan 
4. Dengan begitu dokumen apa saja yang 
diperlukan dalam sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi? 
Dokumen yang 
digunakan 
 
5. 
Lalu apa kegunaan dari masing-masing 
dokumen tersebut? 
Penjelasan dokumen 
yang digunakan 
6. Apakah boleh saya melihat dokumen-dokumen 
yang terkait dengan sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi tersebut, buk? 
 
Hasil dokumen yang 
digunkan 
 
7. 
Tapi kalau saya minta bentuk dokumennya yang 
masih berupa nota-nota atau slip apakah boleh? 
Contoh dokumen yang 
digunkan 
 
8. 
Lalu bagaimana Laporan yang dihasilkan dalam 
sistem informasi akuntansi persediaan barang 
jadi? 
Laporan yang 
dihasilkan 
9. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan 
dalam sistem informasi akuntansi persediaan 
barang jadi? 
Catatan akuntansi yang 
digunakan 
 
10. 
Bagaimana prosedur pelaksanaan persediaan 
barang jadi yang dilakukan oleh perusahaan? 
Alur dari jaringan 
prosedur 
 Jadi prosedur apa saja yang terkait dengan 
persediaan barang jadi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile? 
Jaringan prosedur yang 
terkait 
 
 
2. Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi pada  PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
 
Reduksi Data Wawancara 1 
No. Pertanyaan Kata Kunci 
1. Bagaimana penetapan wewenang dan tanggung 
jawab pada perusahaan ini? 
Struktur organisasi 
 2. Apakah pemisahan fungsi operasi sudah berjalan 
dengan baik? 
Pemisahan fungsi 
operasi 
3. Bagaimana perusahaan melakukan kebijakan 
penetapan mutu dan tanggung jawab karyawan? 
Penetapan wewenang 
4. Apakah perusahaan sudah memiliki komite 
audit? 
Komite audit 
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5. Bagaimana prosedur pencatatan penghitungan 
fisik persediaan barang jadi yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
Prosedur pencatatan 
penghitungan fisik 
persediaan barang 
6. Bagaimana prosedur pencatatan produk jadi di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
Prosedur pencatatan 
produk jadi  
7. Bagaimana prosedur pencatatan barang jadi yang 
dijual? 
Prosedur pencatatan 
penjualan 
8. Bagaimana prosedur pencatatan barang jadi pada 
retur penjualan? 
Prosedur pencatatan 
retur penjualan 
9. Bagaimana prosedur penghitungan fisik 
persediaan? 
Stock opname 
10. Bagaimana flowchart sistem informasi akuntansi 
persediaan barang jadi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile? 
Flowchart  
11. Apakah ada permasalahan dalam mengendalikan 
persediaan barang jadi? 
Masalah yang 
ditimbulkan 
12. Apakah pernah ada persediaan barang jadi yang 
menumpuk digudang? 
Penumpukan 
persediaan 
13. Apakah perusahaan menggunakan formulir 
bernomor urut bercetak? 
Formulir bernomor 
14. Apakah pernah ada pemeriksaan mendadak dari 
komite audit? 
Tugas komite audit 
15. Apakah perusahaan melakukan perputaran 
jabatan? 
Rotasi jabatan 
16. Bagaimana fasilitas pergudangan dan 
penanganan persediaan? 
Fasilitas gudang 
17. Bagaimana letak dari gudang itu sendiri? Tempat gudang 
18. Menurut anda, bagaimana kondisi karyawan 
yang bekerja disini dan apakah disini sangat 
mementingkan pengembangan pendidikan?  
Ketenagakerjaan 
 
 
 
Reduksi Data Wawancara 2 
No. Pertanyaan Kata Kunci 
1. Bagaimana sistem pengendalian internal di  
bagian persediaan  itu nanti seperti apa 
kemudian bagaimana penetapan wewenang dan 
tanggung jawab pada perusahaan ini? 
Kondisi dari sistem 
pengendalian internal  
2. Lalu, kenapa dibagian gudang juga hanya ada Pemisahan tugas 
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satu orang ? 
 
3. 
Bagaimana perusahaan melakukan kebijakan 
penetapan mutu dan tanggung jawab karyawan? 
Organisasi  
4. Apakah perusahaan menetapkan standar yang 
tinggi dalam pendidikannya dan menyesuaikan 
dengan pendidikannya? 
Kualitas karyawan 
5. Apakah perusahaan memberikan cuti kepada 
karyawan? 
Hak dan kewajiban 
6. Apakah perusahaan memiliki komite audit? Komite audit 
 
7. 
Apakah bapak tahu bagaimana prosedur 
pencatatan penghitungan fisik persediaan barang 
jadi di PT. Iskandar Indah Textile ini pak? 
Prosedur pencatatan 
persediaan barang jadi 
8. Jadi, apa saja prosedur pencatatan perhitungan 
fisik persediaan yang ada di perusahaan? 
Macam prosedur 
pencatatan persediaan 
barang jadi 
9. Apa saja praktik sehat yang dilakukan oleh 
perusahaan? 
Praktik yang dilakukan 
 
10. 
Praktik dari penggunaan dokumennya apakah 
sudah mempunyai nomor urut bercetak, fasilitas 
di gudang, pemeriksaan auditnya? 
Penjelasan praktik yang 
dilakukan 
11. Apakah perusahaan melakukan perputaran 
jabatan? 
Rotasi jabatan 
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Lampiran 6 
PENGKODEAN TERPOROS 
1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
No. Kata Kunci Wawancara 1 Wawancara 2 
1. Fungsi yang 
terkait 
Fungsi gudang, fungsi 
pembukuan dan fungsi kas 
Fungsi gudang, fungsi 
pembukuan sama fungsi 
kas. 
2. Pemisahan 
fungsi 
Hanya ada satu orang yang 
menjaga gudang. 
Sudah sesuai dengan 
strukturnya. Setiap bagian 
terdapat masing-masing 1 
orang karyawan. 
3. Dokumen yang 
digunakan 
PT. Iskandartex 
menggunakan bukti 
memorial, faktur penjualan, 
surat order pengiriman, slip 
pengepakan, memo kredit, 
kartu perhitungan fisik, 
daftar hasil perhitungan 
fisik, bukti barang keluar. 
Dokumen yang digunakan 
itu ada bukti memorial, 
faktur penjualan, surat 
order pengiriman, memo 
kredit, kartu perhitungan 
fisik, daftar hasil 
perhitungan fisik, bukti 
barang keluar 
4. Laporan yang 
dihasilkan  
Laporan produk selesai, 
laporan pengeluaran barang 
dan laporan keuangan 
Laporan yang digunakan 
di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile terutama 
yang bagian persediaan 
barang jadi menggunakan 
laporan produk selesai, 
laporan penerimaan 
barang, laporan 
pengeluaran barang dan 
laporan keuangan. 
5. Catatan 
akuntansi yang 
digunakan 
Jurnal umum, kartu 
persediaan sama kartu 
gudang. 
Kartu persediaan, kartu 
gudang, jurnal umum. 
6. Jaringan 
prosedur  
Dari pesanan pembelian, 
terus masuk ke produksi 
weafing atau printing, 
kemudian setelah barang 
jadi terus disimpan ke 
Prosedur pemesanan 
persediaan, prosedur retur 
dan potongan pembelian 
atau penjualan persediaan, 
prosedur pengiriman 
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gudang, baru kemudian 
dikeluarkan untuk 
dikirimkan ke daerah-
daerah, setelah itu dicatat 
oleh bagian pembukuan 
berapa jumlah produk yang 
keluar, yang dikembalikan 
atau diretur serta prosedur 
untuk evaluasi persediaan 
dengan melakukan stock 
opname yang berkala. 
persediaan, prosedur 
penerimaan dan 
penyimpanan persediaan, 
prosedur pengeluaran 
persediaan, prosedur 
pencatatan akuntansi 
persediaan, prosedur 
pengendalian dan evaluasi 
persediaan. 
 
2. Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi pada  PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
No. Kata Kunci Wawancara 1 Wawancara 2 
1. Struktur 
organisasi 
Terdapat perangkapan 
tugas dari bagian personalia 
dengan pembelian. 
Masih ada perangkapan 
tugas dari bagian 
pembelian yang 
dilakukan oleh personalia 
karena belum ada yang 
menggantikan. Dan 
penjaga gudang hanya 
ada satu orang. 
3. Sistem 
wewenang 
Penetapan wewenang itu 
disesuaikan dengan 
keahlian dari karyawan dan 
penetapan ini berdasarkan 
struktur organisasi yang 
dibuat. 
Sudah sesuai dengan 
struktur organisasi yang 
ada diperusahaan. 
4. Prosedur 
pencatatan 
penghitungan 
fisik persediaan 
barang 
Prosedur pencatatan produk 
selesai diproduksi, 
pencatatn produk siap 
dijual, pencatatan produk 
yang dikembalikan dari 
pembeli,pencatatn 
penghitungan fisik 
persediaan/ stock opname. 
Prosedur pencatatan 
produk selesai 
diproduksi, pencatatn 
produk siap dijual, dan 
pencatatan produk yang 
dikembalikan dari 
pembeli atau retur 
penjualan. 
5. Praktik sehat 
yang dilkukan 
Formulir yang digunakan 
tidak mempunyai nomor 
Dokumen yang 
digunakan di persediaan 
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urut bercetak. 
Fasilitas gudang terdapat 
alat pemadam api, kunci 
dibawa oleh orang yang 
bersangkutan dan terdapat 
CCTV. 
Pemrikasaan audit sering 
dilakukan mendadak. 
Terdapat komite audit 
Tidak terjadi perputaran 
jabatan. 
 
maupun yang lain tidak 
ada nomor urut bercetak. 
Untuk fasilitas digudang 
sudah dilengkapai alat 
pemadam api, CCTV 
dibagian luar gedung, 
tempatnya sekarang juga 
diperluas. 
Pemeriksaan audit 
dilakukan berulang-ulang 
agar mendapakan hasil 
yang bener baik serta 
sering dilkukan 
pemeriksaan dadakan.  
Terdapat komite audit. 
Tidak terjadi perputaran 
jabatan. 
Ada cuti bagi karyawan 
6. Ketenagakerjaan Karyawan sangat menjaga 
etika dan tidak 
mementingkan 
pengembangan pendidikan 
bagi karyawan. 
Banyak karyawan yang 
sudah tua dan lulusan 
SMK. Tidak 
mementingkan 
pengembangan 
pendidikan. 
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Lampiran 7 
 
TRIANGULASI TEORI 
 
1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
No. Indikator Teori Hasil Wawancara  
1 dan 2 
1. Fungsi yang 
terkait 
Fungsi penerimaan dan 
penyimpanan 
Fungsi pencatatan 
akuntansi 
Fungsi pengiriman, Fungsi 
penerimaan kas, Fungsi 
pengendalian 
Fungsi gudang 
Fungsi pembukuan 
Fungsi kas 
2. Dokumen yang 
digunakan 
Bukti memorial 
Faktur penjualan 
Slip pengepakan 
Kartu pengambilan 
Memo kredit 
Pemesanan kembali (back 
order) 
Bukti memorial, faktur 
penjualan, surat order 
pengiriman, slip 
pengepakan, memo kredit, 
kartu perhitungan fisik, 
daftar hasil perhitungan 
fisik, bukti barang keluar. 
3. Laporan yang 
dihasilkan 
Laporan penerimaan 
barang 
Laporan pengeluaran 
barang  
Laporan keuangan 
Laporan produk selesai, 
laporan penerimaan 
barang, laporan 
pengeluaran barang dan 
laporan keuangan 
4. Catatan 
akuntansi yang 
digunakan 
Kartu gudang 
Kartu persediaan  
Jurnal umum 
Jurnal umum 
Kartu persediaan  
Kartu gudang. 
5. Jaringan 
prosedur 
Prosedur pemesanan 
persediaan, prosedur retur 
dan potongan pembelian 
atau penjualan persediaan, 
prosedur pengiriman 
persediaan, prosedur 
penerimaan dan 
penyimpanan persediaan, 
prosedur pengeluaran 
persediaan, prosedur 
Prosedur pemesanan 
persediaan, prosedur 
penjualan persediaan dan 
prosedur retur dan 
potongan pembelian, 
prosedur pengiriman 
persediaan, prosedur 
penerimaan dan 
penyimpanan persediaan, 
prosedur pengeluaran 
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pencatatan akuntansi 
persediaan, prosedur 
pengendalian dan evaluasi 
persediaan 
persediaan, prosedur 
pencatatan akuntansi 
persediaan, prosedur 
pengendalian dan evaluasi 
persediaan 
 
 
2. Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi pada  PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
 
No.  Indikator Teori Hasil Wawancara  
1 dan 2 
1. Struktur 
organisasi 
Harus dipisahkan fungsi-
fungsi operasi dan 
penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
Suatu fungsi tidak boleh 
diberi tanggung jawab 
penuh semua tahap suatu 
transaksi. 
Struktur organisasi sudah 
tersusun rapi sesuai 
dengan jabatan. 
Tetapi masih ada 
perangkapan tugas di 
bagian pembelian yang 
dirangkap oleh bagian 
personalia serta gudang 
hanya dijaga oleh satu 
orang. 
2. Sistem wewenang 
dan prosedur 
pencatatan 
Dalam organisasi setiap 
transaksi hanya terjadi 
atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki 
wewenang untuk 
menyetujui terjadinya 
transaksi tersebut. 
Prosedur pencatatan 
persediaan barang jadi 
adalah: Prosedur 
pencatatan produk jadi, 
Prosedur pencatatan 
harga pokok produk yang 
dijual 
Prosedur pencatatan 
harga pokok produk jadi 
yang diterima kembali 
dari pembeli. 
Sistem wewenang sudah 
diotorisasi dengan baik. 
Prosedur pencatatan yang 
terjadi adalah prosedur 
pencatatan produk selesai 
diproduksi, pencatatan 
produk siap dijual, dan 
pencatatan produk yang 
dikembalikan dari 
pembeli atau retur 
penjualan, penghitungan 
fisik persediaan. 
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Sistem perhitungan fisik 
persediaan 
3. Praktik yang sehat 
dalam 
melaksanakan 
tugas dan fungsi 
Penggunaan formulir 
bernomor urut bercetak. 
Pemeriksaan mendadak 
(surprised audit). 
Setiap transaksi tidak 
boleh dilaksanakan dari 
awal sampai akhir oleh 
satu orang atau satu unit 
organisasi. 
Perputaran jabatan (job 
rotation). 
Keharusan mengambil 
cuti bagi karyawan yang 
berhak. 
Secara periodik diadakan 
pencocokan fisik. 
Pembentukan unit 
organisasi yang bertugas 
untuk mengecek 
efektivitas untur-unsur 
sistem pengendalian yang 
lain. 
Formulir tidak memiliki 
nomor urut bercetak. 
Adanya pemeriksaan 
mendadak audit dan 
dilakukan berulang. 
Sudah ada pembagian 
tugas yang jelas dari 
setiap transaksi. 
Tidak terjadi perputaran 
jabatan. 
Cuti bagi karyawan. 
Stock opname dilakukan 
rutin satu bulan sekali. 
Sudah memiliki komite 
audit sendiri di 
perusahaan. 
 
4. Karyawan yang 
mutunya sesuai 
dengan 
tanggungjawabnya 
Seleksi calon karyawan 
berdasarkan persyaratan 
yang dituntut oleh 
pekerjaannya. 
Pengembangan 
pendidikan karyawan 
selama menjadi karyawan 
perusahaan. 
Seleksi karyawan sesuai 
dengan kemampuannya 
dan persyartan yang 
dajukan oleh perusahaan. 
Pengembangan 
pendidikan tidak begitu 
penting. 
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Lampiran 8 
FIELD NOTE 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Februari 2017 
Informan  : Bapak Agus Mulyo selaku Manajer Personalia 
 
Hari Senin pada tanggal 20 Februari 2017 sekitar pukul 09.30 WIB saya 
datang ke perusahaan yang bernama PT. Iskandar Indah Printing Textile. Sebelum 
saya mengutarakan tujuan saya datang ke perusahaan tersebut saya 
memperkenalkan diri. Setelah saya memperkenalkan diri, saya mulai bertanya 
apakah saya boleh melakukan penlitian di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
atau tidak. 
Pada awalnya saya bertemu dengan bapak security yang bertugas 
melayani tamu yang akan berkepentingan dengan pihak PT. Iskandar Indah 
Printing Textile. Setelah itu saya diberikan arahan-arahan mengenai prosedur 
untuk dapat melakukan penelitian di PT. Iskandar Indah Printing Textile. Saya 
disuruh bapak security menunggu sebentar untuk dapat menemui kepala bagian 
personalia yaitu bapak Agus yang nantinya akan memberi arahan kepada saya 
untuk memastikan perijinan penelitian saya di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. 
Setelah menunggu beberapa menit saya bertemu dengan bapak Agus 
Mulyo, beliau menyambut saya dengan ramah. Kemudian beliau memberikan 
arahan-arahan kepada saya tentang syarat-syarat untuk melakukan penelitian di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile, setelah itu beliau menyuruh saya untuk untuk 
menunggu sekitar tiga hari untuk mengetahui apakah saya diperbolehkan untuk 
melakukan penelitian di PT. Iskandar Indah Printing Textile atau tidak.  
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 22 Februari 2017 
Informan  : Bapak Agus Mulyo selaku Manajer Personalia 
 
Sekitar pukul 10.00 WIB saya kembali datang ke PT. Iskandar Indah 
Printing Textile untuk konfirmasi mengenai ijin penelitian saya di perusahaan 
tersebut. Seperti halnya dengan perusahaan lainnya sesuai dengan prosedur, tamu 
harus lapor dengan security terlebih dahulu. Saya menunggu sebentar setelah itu 
saya kembali bertemu dengan Bapak Agus untuk menanyakan apakah saya boleh 
melakukan penelitian di PT. Iskandar Indah Printing Textile atau tidak. 
Setelah saya bertemu dengan bapak Agus beliau memberitahu saya 
bahwa ijin penelitian saya di PT. Iskandar Indah Printing Textile telah di acc dan 
hal terseut artinya saya boleh melakukan penelitian di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. Karena pada hari itu materi yang akan saya jadikan untuk penelitian 
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belum saya buat maka saya memutuskan untuk kembali pada hari dengan jadwal 
yang sudah ditentukan. 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 23 Februari 2017 
Informan  : Bapak Agus Mulyo selaku Manajer Personalia 
 
Hari ini adalah hari pertama saya melakukan penelitian di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile. Saya bertemu dengan Bapak Agus untuk melakukan 
observasi lapangan mengenai materi saya. Bapak Agus kemudian mengajak saya 
untuk berkelilig disekitar perusahaan. Kemudian saya diajak ke bagian produksi 
weafing yang membuat benang menjadi kain mentah (grey). Kemudian lanjut ke 
tempat-tempat lainnya, tetapi saya tidak diperbolehkan masuk ke dalam bangunan 
tersebut.  
Perusahaan saat ini membatasi orang-orang yang akan melakukan 
penelitian untuk masuk ke tempat produksi printing, gudang dan ruang direktur. 
Saya hanya melihat dari luar tempat-tempat tersebut. Kemudian saya lanjut ke 
ruang kantor, kemudian saya memperkenalkan diri dengan mereka yang ada di 
kantor. Pegawai di PT. Iskandar Indah Printing Textile sangat ramah-ramah dan 
sangat nyaman untuk diajak mengobrol.  
Setelah itu saya lanjut ke Showroom untuk bagaimana hasil jadi dari 
produk yang di buat oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile ini. Di dalam 
showroom disediakan berbagai macam motif batik yang bagus dengan harga yang 
relatif serta terdapat pakaian yang sudah jadi dengan bentuk yang trendy. Setelah 
puas melihat-lihat isi showroom  saya kemudian berpamitan untuk pulang dan 
akan kembali lagi esok hari. 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 24 Februari 2017 
Informan  : Bapak Agus Mulyo selaku Manajer Personalia 
 
Sekitar pukul 09.00 WIB saya kembali lagi ke PT. Iskandar Indah 
Printing Textile untuk melanjutkan penelitian saya mengenai sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi yang ada di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
dengan melakukan observasi lagi. Saya kemudian bertemu dengan  Bapak Agus, 
saya kemudian bertanya tentang sejarah dari PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
Bapak Agus kemudian menceritakan sejarah yang Ia ketahui dan lamanya dia 
bekerja di perusahaan ini. Beliau juga menceritakan peningkatan yang dialami 
perusahaan dari waktu ke waktu. 
Waktu menunjukkan pukul 10.15, tak terasa hari mulai siang. Karena 
Bapak Agus sedang ada keperluan mendadak saya kemudian mengusaikan 
penelitian ini. Setelah itu saya disuruh menunggu sebentar karena Pak agus akan 
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mengambilkan hardfile yang berisi gambaran umum perusahaan, struktur 
organisasi serta tugas dan tanggung jawab masing-masing jabatan. Setelah 
mendapatkan hardfile tersebut saya bersiap untuk pulang. 
Karena masih belum masuk waktu dzuhur saya kemudian berkeliling di 
sekitar PT. Iskandar Indah Printing Textile, untuk mengetahui keadaan sekitar dan 
letak geografis dari perusahaan tersebut. 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 27 Februari 2017 
Informan  : Ibu Sri Suparni selaku Manajer Keuangan  
 
Hari ini sekitar pukul 09.30 saya kembali lagi datang PT. Iskandar Indah 
Printing Textile untuk mengetahui aktivitas pengendalian. Saya terlebih dahulu 
menunggu di ruang tamu untuk menunggu Ibu Sri datang. Saat ibu Sri datang saya 
merasa heran sekaligus takjub dengan beliau karena saya salah menduga, saya 
kira sebagai seorang manajer beliau pasti berperawakan sadis. Ternyata tidak Ia 
sangat ramah. Saya kemudian bertanya tentang aktivitas pengendalian yang 
dilakukan perusahaan seperti apa.  
Kemudian Beliau menjelaskan bahwa aktivitas pengendalian disini sudah 
meliputi kebijakan dan prosedur-prosedur yang dijalankan dalam prusahaan. Di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile terdapat otorisasi transaksi, pemisahan tugas, 
catatan akuntansi, pengendalian fisik. Beliau juga menegaskan kembali bahwa di 
perusahaan ini sistem pengendalian internal yang dilakukan sudah baik terbukti 
dengan tidak adanya tindakan penyelewengan atau kecurangan yang dilakukan 
oleh karyawan maupun orang luar. 
Untuk membuktikan hal tersebut saya meminta ijin setelah ini 
diperbolehkan untuk berkeliling di perusahaan. Beliau kemudian mempersilahkan 
asal mematuhi peringatan yang sudah disampaikan diawal bahwa saya tidak boleh 
sembarangan masuk ke setiap departemen. Hari sudah mulai siang waktunya 
untuk berkemas pulang. Sebelum bergegas pulang saya mampir sebentar ke po 
satpam untuk melihat pencatatan penerimaan barang masuk. Di pos satpam ini 
petugas selain bertugas mencatat tamu yang berkunjung juga mencatat 
penerimaan barang masuk. Yang dicatat berupa nama, jam, asal, nomor kendaraan 
dan jenis barang. 
Waktu menunjukkan pukul 11.00, saya kira sudah waktunya untuk 
pulang karena sebentar lagi jam istirahat kantor. Tidak lupa untuk saya 
berpamitan dengan satpam yang ada disitu dan saya menitipkan pesan untuk pak 
Rudi (satpam) untuk menyampaikan pesan ke Pak Agus bahwa saya sudah 
pulang. 
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Hari/ Tanggal : Selasa, 28 Februari 2017 
Informan  : Bapak Agus Mulyo selaku Manajer Personalia 
 
Hari ini sekitar pukul 09.30 WIB, saya kembali lagi ke PT. Iskandar 
Indah Printing Textile untuk melakukan observasi tentang aktivitas pemasaran. 
Kemudian saya kembali bertemu dengan Bapak Agus. Bapak Agus menjelaskan 
bahwa produk yang dihasilkan disini lebih banyak di jual ke pulau jawa dan luar 
jawa, sedangkan sisanya ke Luar Negeri. Bapak Agus juga mengatakan bahwa 
pengiriman produk yang paling sulit adalah didaerah Malang, karena disana 
kriteria dari hasil produksi yang kami kirim sangat sulit dan pengecekan ulangnya 
sangat detail. 
Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 11.00 WIB waktunya untuk 
berkemas pulang. Hari ini tidak banyak yang saya temukan karena Bapak Agus 
lebih banyak memberikan motivasi kepada saya. Jadi saya akan melanjutkannya 
di lain hari lagi.  
 
Hari/ Tanggal : Senin, 06 Maret 2017 
Informan  : Bapak Sumiyanto Selaku Kabag Gudang 
 
Pukul 09.30, Saya kembali lagi ke PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
Hari saya akan mewawancarai penjaga gudang yaitu Bapak Sumiyanto. Terlebih 
dahulu Beliau menanyakan kenapa saya memilih persediaan barang jadi, 
kemudian saya menjelaskan bahwa dalam persediaan barang jadi itu lebih rentan 
terhadap penyelewengan dan tindakan lainnnya.   
Bapak Sumiyanto kemudian bercerita tentang sistem informasi akuntansi 
yang digunakan di PT. Iskandar Indah Printing Textile masih seperti biasa. 
Menurutnya selama tidak ada kendala dalam penggunaan sistem informasi 
akuntansi tersebut. Semuanya berjalan dengan seperti biasanya. Kemudian saya 
menanyakan bagaimana dengan catatan dan dokumen yang digunakan, laporan 
yang dihasilkan serta jaringan prosedur yang berkaitan. Beliau menyatakan bahwa 
catatan dan dokumen yang digunakan, laporan yang dihasilkan serta jaringan 
prosedur yang berkaitan sudah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 
Pada hari ini saya tidak terlalu banyak untuk melakukan sesi wawancara 
karena pada awalnya saya harus melakukan observasi lingkungan terlebih dahulu 
dan saya juga harus bergantian dengan universitas lain yang juga melakukan 
penelitian di PT. Iskandar Indah Printing Textile. Sekitar pukul 11.00 WIB saya 
berpamitan untuk pulang karena jam istirahat kantor sudah dimulai dan bapak 
Sumiyanto juga harus istirahat agar nanti tidak kelelahan dalam melanjutkan 
pekerjaan. 
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Hari/ Tanggal : Kamis, 09 Maret 2017 
Informan  : Bapak Sumiyanto Selaku Kabag Gudang 
 
Pada pagi hari ini pukul 09.00 WIB saya kembali melanjutkan 
wawancara dengan Bapak Sumiyanto. Saya menanyakan tentang fungsi-fungsi 
yang terkait dengan sitem informasi akuntansi persediaan barang jadi di 
perusahaan ini apa saja. Kemudian bapak sumiyanto menjelaskan bahwa kalau di 
perusahaan terdapat fugsi gudang, kas dan fungsi pembukuan. Lalu saya bertanya, 
apakah di sitem informasi akuntansi persediaan barang jadi belum memiliki fungsi 
pengendalian. Bapak Sumiyanto kemudian menjawab bahwa belum ada.  
Menurut Ia, sitem informasi akuntansi persediaan barang jadi sitem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi yang digunkan perusahaan sudah baik 
karena mungkin kalau ada penambahan fungsi lagi akan jadi membingungkan. 
Bapak Sumiyanto juga menjelaskan ke saya bahwa tugasnya sebagai kepala 
gudang, ia merasa tidak terlalu berat. Beliau sudah bekerja selama kurang lebih 30 
tahun dan menurutnya belum pernah ada masalah serius sama sekali. Kalaupun 
ada itu hanya masalah kecil seperti salah menghitung barang persediaan tetapi itu 
kan bisa dilakukan penyesuaian. Setelah itu seekitar pukul 10.30 saya berpamitan 
untuk pulang karena Bapak Sumiyanto harus mengecek barang jadi yang akan di 
kirimkan. 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 13 Maret 2017 
Informan   : Ibu Ayu Marwah Selaku Kabag Pembukuan 
 
Pukul 13.30 WIB saya kembali melanjutkan wawancara ke PT. Iskandar 
Indah Printing Textile. Hari ini waktunya siang karena Ibu Ayu kalau pagi sibuk. 
Saya kemudian menanyakan mengenai bagaimana catatan dan dokumen yang 
digunakan di perusahaan ini. Ia kemudian menjawab bahwa kalau dokumen yang 
digunakan dokumen biasa dan catatan yang umum sering digunakan oleh 
perusahaan-perusahaan lain. Kemudian beliau menyebutkan dokumen dan catatan 
apa saja yang digunakan diperusahaan ini. 
Kembali saya bertanya tentang fungsi yang terkait dengan sitem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi. Ibu Ayu juga menjelaskan bahwa 
fungsi yang terkaitnya itu ada fungsi gudang, pembukuan dan kas. Kemudian saya 
kembali bertanya mengenai penjelasan atau fungsi dari dokumen yang digunakan 
tadi. Saya juga meminta ijin melihat dokumen tersebut sebagai lampiran. Tetapi 
ternyata tidak diperbolehkan. 
Setelah beliau bercakap seperti itu dia menyudahi wawancara ini karena 
harus kembali melakukan pekerjaannya dan bersiap untuk pulang karena waktu 
sudah mulai sore. Wawancara ini berakhir pukul 15.00 WIB. 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Maret 2017 
Informan  : Ibu Ayu Marwah Selaku Kabag Pembukuan 
 
Hari ini pukul 13.00 WIB saya kembali bertemu Ibu Marwah untuk 
wawancara tentang sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi. Kali ini 
saya menanyakan tentang laporan apa saja yang dihasilkan dari sistem informasi 
akuntansi persediaan barang jadi. Beliau mengatakan kalau laporan yang 
dihasilkan laporan produk selesai, laporan penerimaan barang, laporan 
pengeluaran barang dan laporan keuangan. Itulah yang laporan yang dihasilkan 
kalau di PT. Iskandar Indah Printing Textile.  
Kemudian saya bertanya kembali mengenai jaringan prosedur yang 
digunakan di perusahaan ini. Beliau kemudian menjelaskan kalau prosedur yang 
berkiatan dengan sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi disini ada 
enam prosedur yang dijalankan. Setelah bercakap panjang lebar mengenai sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
saya meminta ijin untuk pulang dan Bu Ayu kembali lagi dengan pekerjaannya. 
Wawancara ini selesai pada pukul 14.00 WIB. 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Maret 2017 
Informan   : Ibu Ayu Marwah Selaku Kabag Pembukuan dan Ibu 
Sri Suparni selaku Manajer Keuangan 
 
Pada pagi ini pukul 09.30, saya kembali bertemu dengan Ibu Ayu untuk 
melihat seperti apa dokumen-dokumen yang digunakan. Beliau memperlihtkan 
contoh slip-slip kosong sebagai bukti bahwa mereka menggunakan dokumen itu 
untuk proses sistem informasi auntansi persediaan barang jadi. Pada hari ini saya 
belum bisa meminjam contoh dokumen yang digunakan tersebut karena Bu Ayu 
belum meminta ijin dari atasannya. 
Setelah berbincang sebentar dengan Ibu Ayu saya kemudian melanjutkan 
wawancara dengan Ibu Sri sebagi Manajer Keuangan. Terlebih dahulu saya 
menanyakan tentang sistem pengendalian internal di bagian persediaan barang 
jadi. Beliau kemudian menjelaskan bahwa struktur organisasi disini sudah sesuai 
dengan yang ada dan sudah dirancang dengan baik. Penetapan wewenang juga 
sesuai dengan jabatan masing-masing. Beliau juga menambahkan bahwa masih 
ada perangkapan tugas dari bagian pembelian yang dirangkap oleh bagian 
personalia. Karena hari ini beliau sibuk jadi saya meyudahi wawancara ini pada 
pukul 11.30 WIB. 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 
Informan  : Ibu Sri Suparni selaku Manajer Keuangan 
 
Hari ini pukul 09.00 WIB, saya kembali melanjutkan wawancara dengan 
Ibu Sri. Saya menanyakan tentang bagaimana prosedur pencatatan persediaan 
barang jadi di perusahaan ini. Beliau kemudian menjelaskan apa saja prosedur 
pencatatan yang terjadi di perusahaan ini. Lalu beliau juga menjelaskan alur dari 
setiap prosedur pencatatan tersebut.  
Ibu Sri juga menjelaskan bahwa disini juga sudah mempunyai komite 
audit didalam perusahaan. Kemudian saya juga menanyakan tenang flowchart 
sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. Beliau mengatakan bahwa di PT. Iskandar Indah Printing Textile tidak 
pernah membuat flowchart sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi.  
Setelah pembicaraan tersebut Ibu Sri minta pemit karena akan ada rapat 
dikantor. Tidak lama kemudian saya juga pamitan untuk pulang. Tidak lupa saya 
juga ijin dengan pulang dengan bagian security supaya tidak di cari. 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 03 April 2017 
Informan  : Ibu Sri Suparni selaku Manajer Keuangan 
 
Sekitar pukul 13.30 WIB, saya kembali lagi ke PT. Iskandar Indah 
Printing Textile untuk menemui Ibu Sri melanjutkan wawancara yang masih 
kurang. Kali ini saya akan menanyakan tentang praktik sehat yang terjadi 
diprusahaan. Terlebih dahulu saya menanyakan tentang penggunaan formulir 
bernomor urut cetak. Beliau kemudian mengatakan bahwa di perusahaan tidak 
menggunakan formulir bernomor urut cetak karena sistem dari dulu diperusahaan 
sudah seprti itu. 
Kemudian saya menanyakan tentang pemriksaan audit yang mendadak 
dan Beliau mengatakan iya, dan rasanya membuat panik. Beliau juga 
menceritakan bahwa selama ini belum pernah ada masalah mengenai persediaan 
di gudang. Jadi untuk pengendaliannya tidak perlu ditingkatkan lagi. Setelah 
birbincang kurang lebi 90 menit saya pamitan untuk pulang karena beliau juga 
harus kembali ke pekerjaannya. 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Informan  : Ibu Sri Suparni selaku Manajer Keuangan 
 
Pagi ini pukul 09.30 WIB, saya kembali lagi menemui Ibu Sri untuk 
menanyakan tentang bagaimana karyawan yang sesuai mutunya di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile. Beliau lumayan tahu tentang hal ini karena dia termasuk 
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sesupuh di perusahaan ini. Dalam PT. Iskandar Indah Printing Textile perekrutan 
karyawan sudah sesuai dengan syarat yang diajukan dari perusahan. Setiap 
karyawan juga mempunyai hak dan kewajiban. Seperti hak untuk pengambilan 
cuti. Di PT. Iskandar Indah Printing Textile tidak dilakukan perputaran jabatan 
karena hal ini sangat tidak efisien sebab memerlukan pelatihan terlebih dahulu. 
Saya juga menanyakan tentang kondisi karyawan yang bekerja di 
perusahaan ini, dan memang benar yang dikatakan Ibu Sri bahwa di perusahaan 
ini para karyawannya sangat menjaga silahturahmi sehingga tercipta kekeluargaan 
yang baik dari setiap karyawan dan dengan begitu akan sangat kecil kemungkinan 
para karyawan yang melakukan tindakan curang. 
Tidak lupa saya menanyakan dengan kondisi yang terjadi di gudang. 
Beliau mengatakan bahwa fasilitas di gudang sudah cukup memadai, ada alat 
pemadam kebakaran dan kunci hanya dipegang oleh pegawai yang berwenang 
setelah jam kerja selesai dikunci. Letak gudang sendiri bersebelahan dengan 
bagian produksi. 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 12 April 2017 
Informan  : Bapak Agus Mulyo selaku Manajer Personalia 
 
Pada hari Rabu tanggal 12 April 2017 pukul 09.00 ini saya 
mewawancarai Bapak Agus Mulyo. Saya juga mewawancarai bagian personalia 
karena pada sistem pengendalian internal juga berhubungan dengan kegiatan 
karyawannya serta Bapak Agus adalah orang yang merangkap dibagian 
pembelian. Pertama-tama saya menanyakan perihal sistem pengendalian internal 
dan struktur organisasi di perusahaan ini. Beliau kemudian mengatakan sistem 
pengendalian internal disini sudah baik dan struktur organisasi yang dicantumkan 
sudah sesuai dengan jabatan yang diduduki. 
Bapak agus juga mengatakan bahwa penetapan wewenang dan 
pemisahan fungsi operasi sudah sesuai dengan strukturnya. Lalu beliau 
menjelaskan bagaimana cara perekrutan karyawan baru. Ia juga mengatakan 
bahwa di perusahaan ini tidak mementingkan pengembangan pendidikan daan 
tidak ada perpuataran jabatan. Hak dan kewajiban karyawan juga sudah dipenuhi 
dengan baik. 
Kembali saya menanyakan sedikit tentang prosedur pencatatan 
persediaan barang jadi dan bagaiman praktik-praktik yang dijalankan 
diperusahaan. Dalam wawancara dengan Bapak Agus dia selalu menambahkan 
motivasi-motivasi supaya menggugah kita untuk rajin belajar dan kemauan yang 
tinggi untuk sukses. Bel alarm waktu istirahat berbunyi segeralah saya pamit 
pulang, karena Bapak Agus juga harus istirahat. 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 20 April 2017 
Informan  : Bapak Agus Mulyo selaku Manajer Personalia 
 
Pada pagi hari ini sekitar pukul 09.00 WIB saya datang ke PT. Iskandar 
Indah Printing Textile, tapi kali ini saya tidak melakukan penelitian tetapi hanya 
ingin bertemu bapak Agus untuk keperluan mengembalikan hardfile yang saya 
pinjam kemaarin pada hari Jumat tanggal 24 Februari 2017. Setelah saya bertemu 
dengan beliau saya langsung mengembalikan berkas-berkas yang kemarin saya 
pinjam kepada beliau, dan saya mengucapkan terima kasih kepada beliau karena 
telah meluangkan waktu untuk membantu melancarkan penelitian saya. Tidak 
lupa saya berpamitan dengan karyawan-karyawan yang lain juga yang saat itu bisa 
ditemui. Kemudian saya pamit untuk pulang. 
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